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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan upaya peningkatan minat siswa SMP
Negeri 4 Wates Kulon Progo dalam pembelajaran menggunakan ansambel musik.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas model
kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Subyek penelitian adalah siswa
kelas IXF SMP Negeri 4 Wates yang berjumlah 28 siswa. Penelitian dilaksanakan pada jam
pelajaran seni musik. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
pedoman observasi, catatan lapangan, dokumentasi dan tes penampilan. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, serta menggunakan persentase
sebagai perbandingan nilai rata-rata keterampilan bermain instrumen musik antara sebelum
dan sesudah menerapkan pembelajaran seni musik melalui ansambel musik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan ansambel musik dapat
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran seni musik bagi siswa kelas IXF SMP
Negeri 4 Wates Kulon Progo. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan melihat nilai rata-rata
dari hasil evaluasi. Rata-rata nilai yang didapat adalah pra siklus 69,9; siklus I 78,3; dan
siklus II 88,5. Dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa melalui
pembelajaran ansambel musik dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran seni
musik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dahulu hingga saat ini pendidikan memegang peranan penting dalam upaya untuk
mewujudkan kemajuan dan keberhasilan suatu pembangunan bangsa yang dapat
dilakukan dengan peningkatan dalam bidang pendidikan. Pendidikan dalam Undang-
undang RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional, diartikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan tidak terlepas dari peran serta pendidik yang adalah pelaku pendidikan
yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di kelas serta merupakan faktor
penting yang memegang kunci keberhasilan pendidikan, sehingga dalam prakteknya
pendidik harus dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang baik dan dapat
mengembangkan dan meningkatkan potensi serta keterampilan yang di miliki oleh setiap
peserta didiknya. Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan baik, apabila dapat
menciptakan suasana belajar yang efektif dan efesien. Oleh karena itu, pendidik
memegang peran yang sangat penting dalam peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu
dalam mengelola proses pembelajaran. Pendidik tidak sekedar menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didiknya, akan tetapi pendidik juga dituntut untuk dapat
memainkan berbagai peran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didiknya secara optimal.
2Pendekatan dalam proses pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil
pencapaian materi siswa. Suatu pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran pada
lokasi atau tempat tertentu akan sangat bergantung pada kebijakan dan kondisi yang ada
pada saat itu. Oleh karenanya sangatlah wajar jika muncul pendekatan yang berbeda-
beda dalam pembelajaran. Hal tersebut disesuaikan dengan adanya keanekaragaman
kebutuhan dan kondisi pembelajaran yang ingin diciptakan.
Pendidikan seni musik sebagai pelajaran intrakurikuler di sekolah, makna tujuan,
sasaran, sifat dan perannya harus lebih terarah dan sesuai dengan tujuan pendidikan.
Pelajaran seni musik lebih menekankan pada pemberian pengalaman bermusik, yang
nantinya akan melahirkan kemampuan untuk memanfaatkan seni musik pada kehidupan
sehari- hari. Pada kurikulum pendidikan dasar dan menengah secara Nasional
menegaskan, ansambel musik menjadi materi pembelajaran penting dalam pembelajaran
seni musik.
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran ansambel musik, diharapkan peserta
didik yang memiliki kemampuan yang lebih baik dapat menjadi motivator bagi peserta
didik yang lain dengan cara memberi dorongan atau motivasi kepada peserta didik yang
lain. Maka untuk mencapai tujuan kurikulum pendidikan yang baik diperlukan kegiatan
belajar mengajar yang meliputi 3 aspek yaitu: (1) aspek pengetahuan (kognitif), (2) aspek
keterampilan (psikomotorik), (3) aspek pembentukan sikap (afektif).  Pembelajaran akan
berhasil apabila ketiga aspek tersebut benar- benar terwujud dalam diri peserta didik.
Pembelajaran ansambel musik merupakan suatu pembelajaran inovatif. Oleh
karena itu melalui model pembelajaran ansambel musik ini, peneliti berharap proses
belajar mengajar terutama yang terjadi pada siswa di SMP Negeri 4 Wates Kulon Progo
3dapat berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran
musik sehingga prestasi belajar siswa mengalami peningkatan.
Peserta didik mampu menggali dan mengembangkan kemampuannya secara
bersama- sama dalam kelompok atau secara individu. Pendidik juga dapat memperoleh
pengalaman professional dalam menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran
yang inovatif dan kreatif. Prestasi belajar pun akan meningkat karena melalui pendekatan
pembelajaran ansambel musik ini peserta didik akhirnya merasa senang dan materi yang
dipelajari melekat dalam benaknya karena didapatkan melalui pengalamannya sendiri.
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 4 Wates
Kulon Progo, bahwa dalam proses pembelajaran di sekolah guru kurang variatif dalam
memberikan materi pelajaran sehingga dengan demikian peserta didik menjadi jenuh dan
kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran khususnya pelajaran seni musik.
Masalah yang dihadapi guru seni musik di SMP Negeri 4 Wates  Kulon Progo
yaitu peserta didik menjadi pasif atau kurang bersemangat dalam menerima pelajaran,
sehingga terjadi situasi yang kurang menyenangkan dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Apabila kondisi seperti ini terus berlangsung, maka akan menimbulkan
kejenuhan pada diri peserta didik yang mengakibatkan berkurangnya minat peserta didik
terhadap suatu pelajaran terutama mata pelajaran seni musik.
Dalam kegiatan pembelajaran, banyak pendekatan yang dapat digunakan. Salah
satunya adalah pendekatan menggunakan ansambel musik. Pendekatan ini dipilih
mengingat ada beberapa peserta didik yang sudah memiliki kemampuan bermain musik
seperti gitar, rekorder, pianika, piano/ keyboard serta drum, namun dalam prakteknya
4hanya beberapa alat musik yang digunakan sementara alat musik lain tidak
diikutsertakan.
Dengan demikian peneliti berencana akan melakukan pendekatan menggunakan
ansambel musik untuk siswa kelas IXF di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Wates
Kulon Progo, sehingga peserta didik yang tadinya kurang berminat terhadap mata
pelajaran seni musik yang diajarkan oleh pendidik di kelas akan lebih terasa
menyenangkan.
B. Identifikasi Masalah
1. Guru kurang variatif dalam memberikan materi pelajaran seni musik.
2. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran seni musik.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan yang diteliti
dibatasi hanya pada kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran seni musik.
D. Rumusan Masalah
Bagaimana upaya peningkatan minat siswa kelas IXF SMP Negeri 4 Wates dalam
pembelajaran musik menggunakan ansambel musik?
E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana upaya peningkatan minat siswa kelas IXF SMP
Negeri 4 Wates terhadap pembelajaran seni musik menggunakan ansambel musik.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1. Secara teoritis
5Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan serta gambaran dalam
mengembangkan metode pembelajaran guna meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan, terutama pada bidang pendidikan seni musik.
2. Secara praktis
a. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan untuk memudahkan guru dalam
peningkatan keterampilan dan pencapaian standar kompetensi.
b. Bagi siswa, meningkatkan sikap terhadap pembelajaran ansambel serta pada
akhirnya dapat meningkatkan keterampilan bermain instrumen musik.
c. Bagi sekolah, memberdayakan sekolah dalam meningkatkan inovasi model
pembelajaran ansambel sehingga pembelajaran ansambel lebih bervariasi.
G. Batasan Istilah
1. Upaya: usaha untuk mencari jalan keluar terhadap suatu masalah.
2. Minat: rasa ketertarikan untuk melakukan suatu kegiatan atau aktivitas tanpa ada
yang menyuruh.
3. Ansambel musik: satuan kecil atau permainan bersama dalam satuan kecil alat
musik (Banoe, 2003: 133).
6BAB II
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kerangka Teoritik
Pendidik merupakan orang yang akan mengembangkan suasana bebas bagi
peserta didik untuk mengkaji apa yang menarik minatnya, mengekspresikan ide- ide dan
kreaktivitasnya dalam batas dan norma yang ditegakkan secara konsisten (Raharja, 2001:
7). Menurut Soegiartono (2008: 85-86), peran pendidik dalam pembelajaran sebagai
berikut.
1. Inspirator, pendidik harus dapat memberikan inspirasi atau ilham kepada peserta
didik mengenai cara belajar dengan baik.
2. Informator, pendidik harus dapat memberikan informasi yang baik dan efektif
mengenai materi pembelajaran serta informasi mengenai pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
3. Motivator, pendidik dituntut untuk dapat mendorong peserta didik agar senantiasa
memiliki motivasi tinggi dan aktif belajar.
4. Inisiator, pendidik hendaknya dapat menjadi pencetus ide- ide kemajuan dalam
pendidikan dan pembelajaran.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengemukakan tentang Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pendidikan seni, budaya, dan
keterampilan menjelaskan bahwa pendidikan seni musik multilingual, multidimensional,
dan multikultural. Multilingual bermakna pengembangan kemampuan mengekspresikan
diri secara kreatif dengan berbagai cara dan media seperti bahasa, rupa, bunyi, gerak,
peran dan berbagai perpaduannya, Depdiknas (2006: 611). Multidimensional bermakna
pengembangan beragam kompetensi meliputi konsepsi (pengetahuan, pemahaman,
analisis, evaluasi), apresiasi dan kreasi dengan cara memadukan secara harmonis unsur
estetika, logika, kinestetika dan etika. Sifat multikultural mengandung makna pendidikan
7seni menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap beragam
budaya Nusantara dan mancanegara.
Pembelajaran seni musik menjadi bermakna apabila terdapat interaksi antara
peserta didik dengan lingkungan belajar yang diatur pendidik untuk mencapai tujuan
pengajaran. Oleh karena itu agar pembelajaran seni musik dapat berlangsung dengan baik
seperti yang diharapkan, maka pendidik harus mengusahakan agar tercipta interaksi
antara peserta didik dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan lingkungan
belajar. Menurut Prasetyo (2001: 24) pendekatan merupakan asumsi atau teori yang dapat
dikembangkan lebih konkret menjadi proses prosedur yang disebut metode.
Dengan mempelajari ansambel musik di sekolah manfaat yang akan diperoleh
yaitu mengajarkan siswa untuk berlatih bekerjasama, sebab ansambel musik bukan
permainan perseorangan atau individu. Dalam permainan sebuah ansambel yang terdiri
dari beberapa pemain, tentunya mengajarkan anak- anak berada dalam sebuah tim atau
kelompok. Disana mereka akan merasa bertanggung jawab pada setiap tugas yang
dipercayakan kepadanya. Mereka juga berempati pada kesulitan, kesedihan dan
penderitaan orang lain. Hal tersebut berkaitan dengan apa yang disampaikan oleh Lie
(2005: 28) bahwa kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup. Tanpa ada kerjasama, tidak akan ada keluarga, organisasi, ataupun
sekolah. Dengan demikian tanpa adanya kerjasama diantara siswa, maka permainan
ansambel musik yang baik di sekolah tidak akan terwujud.
Menurut Surachmad (1980: 65-67), pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh beberapa faktor: (1) faktor internal, antara lain meliputi kesehatan fisik, intelektual,
ingatan, minat dan bakat; (2) faktor eksternal antara lain lingkungan belajar, lingkungan
8keluarga, guru, sarana dan prasarana, serta waktu yang tersedia; (3) faktor proses belajar
mengajar, faktor- faktor yang menyangkut bahan pelajaran, metode, kegiatan belajar
mengajar, alat pelajaran dan evaluasi. Ketika faktor- faktor diatas sudah terpenuhi atau
telah sesuai dengan harapan, maka pencapaian hasil belajar siswa akan menjadi lebih
baik.
1. Pengertian Musik
Musik adalah suatu hasil karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu atau
komposisi yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur- unsur
musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu Jamalus (1988: 1),
selanjutnya Subagyo (2010: 37) musik adalah ungkapan perasaan yang dituangkan dalam
bentuk bunyi- bunyian. Selanjutnya menurut Mudjilah (2004: 4) musik adalah suatu
susunan tinggi rendah nada yang berjalan dalam waktu.
Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa musik
adalah hasil karya seni yang berupa bunyi nada atau suara yang mempunyai susunan
tinggi rendah nada dalam bentuk lagu atau komposisi yang mengungkapkan pikiran dan
perasaan penciptanya melalui unsur- unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk
dan struktur lagu.
2. Pengertian Ansambel Musik
Kata Ansambel berasal dari bahasa Perancis (ansamble) artinya bersama- sama.
Ansambel musik sekolah adalah suatu bentuk musik yang disajikan melalui beberapa
instrumen musik yang dimainkan oleh sekelompok atau beberapa orang pemain.
Instrumen- instrumen yang dimainkan tersebut terdiri dari alat- alat musik sejenis
ataupun beberapa jenis (Prabowo, 1996: 7). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
9ansambel adalah kelompok pemain musik (penyanyi) yang bermain bersama secara tetap.
Depdiknas (2002: 55). Sedangkan Syafiq (2003: 97) berpendapat bahwa ansambel,
ensemble (Perancis), kelompok kegiatan seni musik dengan jenis seperti yang tercantum
dalam sebutannya. Biasanya tampil sebagai hasil kerja sama peserta, di bawah pimpinan
seorang pelatih, misalnya, ansambel tiup, dan ansambel rekorder.
Dengan pernyataan tersebut, ansambel dapat dimaknai sebagai sebuah sajian
musik yang dilakukan secara bersama- sama dengan menggunakan satu jenis maupun
berbagai jenis alat musik (Setianingsih, 2000: 15).  Menurut pendapat Subagyo (2004:
90) ansambel diartikan sebagai suatu permainan musik yang dilakukan bersama- sama
baik menggunakan alat musik sejenis maupun alat musik campuran.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dibentuk suatu ansambel musik sekolah
yang dapat dipakai untuk meningkatkan minat peserta didik khususnya dalam mata
pelajaran seni musik. Ansambel musik dapat juga diartikan sebagai suatu permainan
musik yang dilakukan secara bersama- sama ataupun berkelompok, dan dapat
dilaksanakan serta disesuaikan berdasarkan usia atau jenjang maupun tingkat anak usia
sekolah dengan menggunakan vokal atau alat- alat musik yang terdiri atas sejumlah
pianika, gitar, rekorder atau seperangkat band yang sederhana lainnya.
a. Pianika
Pianika adalah nama paten alat tiup reed portable dengan mekanisme tiup Banoe
(2003:334), Pianika (melodian) yaitu suatu alat musik bertuts (bilah- bilah nada) yang
dapat dibunyikan dengan cara ditiup. Tuts nada yang berwarna putih dapat memainkan
nada- nada yang bersifat pokok atau nada asli, sedangkan tuts nada yang berwarna hitam
untuk memainkan nada- nada yang bersifat kromatis. Nugroho (2010: 21) menyatakan
10
bahwa pianika adalah instrumen tiup dengan lidah- lidah metal, dan bekerja dengan
prinsip kerja seperti harmonika yaitu dengan cara ditiup. Tetapi dapat memperoleh
beragam nada yang diatur dengan tekanan pada bilah- bilah papan nada, seperti papan
nada pada instrumen piano.
Cara memainkan alat musik pianika ini, adalah dengan menggunakan tangan kiri
memegang pianika dan tangan kanan digunakan untuk menekan atau memainkan melodi
lagu, sedangkan mulut digunakan untuk meniup supaya dapat menghasilkan bunyi atau
suara (Subagyo, 2004: 104). Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memainkan alat
musik pianika adalah sebagai berikut: a) memainkan dengan lima jari, dan setiap jarinya
mempunyai tugas untuk menekan tuts- tuts tertentu, b) cara meniup diusahakan halus
merata, c) bentuk tangan seperti memegang bola, sehingga jari dapat bergerak dengan
baik. Selanjutnya instrumen musik Pianika dilihat pada gambar 1.
Gambar 1: Pianika
(koleksi Marvin)
b. Rekorder
Alat musik rekorder termasuk alat musik tiup kayu yang cara memainkannya
dengan ditiup yang sumber bunyi berasal dari getaran udara yang terdapat dari dalam
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mulut  dengan cara meniup dan terdiri atas tiga (3) bagian pipa, yaitu a) pipa bagian atas,
b) pipa bagian tengah, dan c) pipa bagian bawah.
Menurut Nugroho (2010: 20) menyatakan bahwa rekorder adalah alat musik yang
berupa tabung dengan sumber suara yang dilengkapi dengan lubang- lubang yang
berfungsi sebagai pengatur tinggi nada, yang terbuat dari bambu, kayu, ebonitc, dan
plastik. Adapun rekorder yang sering digunakan dilingkungan sekolah adalah rekorder
sopran. Selanjutnya dikatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
memainkan alat musik rekorder antara lain sebagai berikut: a) meletakan lubang tiupan
diantara dua bibir, b) tangan kiri memegang bagian badan atas rekorder dengan empat (4)
jari (kecuali ibu jari) menutup lubang rekorder, c) tangan kanan memegang bagian bawah
rekorder dengan empat (4) jari (kecuali ibu jari) menutup lubang rekorder, d) posisi
badan tegak dan menghadap ke depan, e) latihan awal dalam permainan rekorder, dimulai
atau diawali dengan membunyikan bunyi ”tu’’.
Gambar 2: Rekorder
(koleksi Marvin)
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c. Gitar
Banoe (2003: 134) mengatakan bahwa gitar adalah “Guitar, Chitarre, berasal dari
bahasa Yunani yaitu Kitara yang berkembang ke Eropa melalui daratan Spanyol”. Pada
tahun 478 M alat musik ini berkembang menjadi: (1) Guitarra Morisca yang berfungsi
sebagai pembawa melodi, dan (2) Guitarra Latina untuk memainkan akor. Tiga abad
kemudian bangsa Arab membawa semacam gitar gambus dengan sebutan al ud ke
Spanyol (Damned, 2008: 5). Berdasarkan konstruksi al ud Arab dan kedua model gitar
Romawi tersebut, bangsa Spanyol kemudian membuat alat musiknya sendiri yang disebut
vihuela. Sebagai hasilnya, vihuela menjadi populer dan berkembang terus menjadi
berbagai macam gitar selama berabad-abad hingga akhirnya menjadi gitar klasik yang
digunakan pada saat ini.
Lebih lanjut merujuk pada apa yang disampaikan Banoe (2003: 175) bahwa “gitar
merupakan alat musik dawai petik, berpapan nada (frets) dalam berbagai bentuk dan
modifikasi”. Gitar memiliki dawai dan dilaras dalam nada open string sebagai berikut: E
B G D A E, berturut- turut mulai dari dawai satu sampai dawai enam dan ditulis dalam
kunci G.
Gitar yang dikenal dengan bentuknya yang khas terdiri dari atas tiga bagian
utama: kepala, leher, dan badan gitar (Thahir 2003: 16). Untuk lebih jelasnya, berikut
dipaparkan tentang bagian- bagian gitar terdiri dari 3 bagian yaitu:
1. Head (Kepala Gitar)
Bagian kepala gitar memiliki peranan penting dalam menyelaraskan nada. Oleh
karena pada kepala gitar terdapat tunning machine yang merupakan suatu alat yang
berfungsi sebagai pemutar dawai dan capstan. Kristanto (2005: 15) menjelaskan tentang
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capstan adalah “bagian pada kepala gitar tempat senar dililitkan atau dikaitkan”. Dengan
alat ini, senar akan bisa diselaraskan sesuai dengan posisi dan sumber bunyi atau nada
pada masing- masing senar.
2. Neck (Leher Gitar)
Leher gitar berfungsi sebagai pembentuk nada. Pada bagian leher gitar terdapat
fret (pembatas) dan fingerboard (papan jari). Menurut Kristanto (2005: 15) fret adalah
“deretan bilah logam tipis pada leher gitar yang diatur dalam jarak tertentu. Digunakan
untuk mengatur panjang pendeknya senar agar dapat menghasilkan not yang berbeda-
beda”. Fingerboard berguna untuk tempat mengontrol pitch dan artikulasi dari sebuah
musik yang dimainkan. Dalam fingerboard, nada- nada yang dihasilkan berupa akor atau
melodi.
3. Body (Badan Gitar)
Badan gitar merupakan tumpuan atau bagian untuk bersandar pada tubuh
manusia. Pada badan gitar terdapat lubang suara (sound hole) yang berguna untuk
menghasilkan nada atau bunyi yang dihasilkan dari getar senar yang dipetik.
Kristanto (2005: 101) menjelaskan sound hole adalah “lubang pada bagian depan
gitar untuk melepaskan gelombang suara yang dihasilkan dari tubuh gitar. Bentuk
umumnya bulat meski ada ada juga yang oval”. Lebih lanjut Kristanto (2005: 13)
mengatakan “dalam badan gitar terdapat istilah jembatan (bridge) yang merupakan
landasan bagi sadel, tempat senar- senar gitar dikaitkan”. Berperan penting sebagai
penyalur energi getaran senar ke seluruh permukaan tubuh gitar untuk menghasilkan
suara. Berikut adalah contoh gambar gitar klasik.
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Gambar 3: Gitar
(koleksi Marvin)
d. Vokal
Darmawan menjelaskan bahwa ada tiga media untuk mengekspresikan musik
yaitu vokal. Instrumen musik dan kombinasi seni vokal dengan instrumen musik
(Darmawan 2008). Seni vokal atau seni suara adalah upaya mengekspresikan atau
menyanyikan lagu yang dibawahkan supaya dapat dinikmati oleh orang lain dengan
sebaik- baiknya (Sugeng 1981: 56).
Vokal manusia seperti halnya instrumen musik pada umumnya memiliki empat
elemen pokok penghasil bunyi, yaitu: a) paru- paru sebagai sumber tenaga, b) larynx
sebagai penggetar, c) pharynx sebagai ruang pemantul tenggorokan, rongga mulut, dan
rongga hidung sebagai ruang resonator. Udara kita hirup dan keluarkan melalui teknik
pernafasan diafragma dan bukannya dada, bahu ataupun perut.
Bila bunyi pada gitar dan biola dihasilkan oleh dawai yang bergetar, maka pada
instrumen getarnya adalah pita suara. Pita suara berada di dalam kotak suara yang terbuat
dari otot dan tulang rawan yang terletak pada bagian atas batang tenggorokan (larynx).
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3. Peningkatan Minat
Dengan meluasnya cakrawala mental anak minat- minatnya juga ikut
berkembang. Hal ini akan mempunyai dampak bentuk dan kedalaman (intensitas)
aspirasinya. Menurut Sukirin (1986: 77) dikatakan bahwa, Minat adalah kecenderungan
dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu obyek. Seseorang yang minatnya besar
terhadap suatu hal tertentu maka ia akan senang mengerjakan hal tersebut.
Slameto (1988: 82) mengatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan sesuatu hubungan antara dirinya sendiri dengan suatu di luar diri, semakin kuat atau
semakin dekat hubungan tersebut semakin besar minatnya. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Depdikbud, 2005: 583) minat adalah kecenderungan hati yang tinggi pada
seseorang terhadap sesuatu.
Menurut Munandar (1999: 11), seorang anak perempuan yang berminat terhadap
masalah- masalah kesehatan atau fungsi- fungsi badan manusia kemudian mungkin ingin
menjadi perawat atau dokter dan minat juga dapat menjadi kekuatan motivasi dan prestasi
seseorang.
Ada anak yang berminat pada mata pelajaran matematika dan akan bekerja keras
untuk mencapai nilai yang tinggi dalam mata pelajaran matematika tersebut, begitu juga
dengan anak- anak yang berminat pada mata pelajaran seni musik dan anak akan terus
berusaha untuk dapat menggunakan bahkan dapat memainkan alat musik yang diminati
dengan baik. Minat menimbulkan kepuasan, dan seseorang cenderung untuk mengulang-
ulang tindakan yang didasari oleh minat dan minat ini dapat bertahan selama hidupnya.
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4. Pembelajaran Musik
Pembelajaran musik adalah pembelajaran tentang kemampuan bermusik dengan
didasarkan pada fundasi rasa bermusik (sense of music). Rumongso (2012), Rasa
bermusik ditandai dengan tumbuhnya rasa irama, bayangan nada, dan rasa harmoni.
Pengembangan kemampuan bermusik harus diawali dengan pemahaman makna dan ciri
unsur- unsur musik yang membentuk lagu atau komposisi. Penyampaian kajian unsur-
unsur musik hendaknya dilakukan melalui pengalaman musik, sehingga kajian musik
menjadi praktis dan mudah dalam pemahamannya.
Menurut Safrina (1999: 2) unsur musik yang dikembangkan antara lain dasar
teknik bernyanyi, irama, melodi, harmoni, dan bentuk atau struktur lagu, serta ekspresi.
Unsur- unsur musik ini pada dasarnya tidak dapat dipisahkan satu unsur dengan unsur
yang lainnya. Penyajian dilakukan dengan menggunakan suatu komposisi kemudian
dianalisis unsur- unsur musik yang ada di dalamnya, sehingga hampir seluruh unsur
musik ada, hanya saja tidak seluruhnya. Penekanan pada suatu unsur musik dapat
dikembangkan dengan ketepatan pemilihan lagu model.
Unsur- unsur musik disajikan dengan menganut kurikulum spiral. Artinya bahwa
dalam kajiannya dilakukan dengan cara berlapis berulang. Kajian yang telah dikuasai
diulang dan ditambah dengan kajian yang memiliki gradasi kesulitan lebih.
Konsekuensinya pemilihan lagu model juga disesuaikan dengan tingkat kesulitan dari
unsur musik yang menjadi penekanan. Untuk itu disamping penggunaan lagu model,
siswa juga perlu dikembangkan rasa/ kemampuan apresiasi terhadap lagu lagu model
yang akan digunakan sebagai bahan kajian, sehingga lagu model menjadi tidak asing bagi
anak.
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Sementara itu, tujuan pembelajaran musik menurut Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (1974: 8) adalah untuk menumbuhkan kemampuan apresiasi, kemampuan
dasar, kemampuan mengekspresikan musik, penikmat musik, dan penghargaan terhadap
keindahan.
1) Kemampuan apresiasi: yaitu memberikan kesempatan kepada anak didik untuk
dapat mendengarkan musik yang baik, memelihara perasaan anak didik agar
mencintai musik serta menikmati keindahaan musik.
2) Kemampuan dasar (Basical ability), yaitu memelihara musikalitas, kemampuan
membaca dan menulis not balok.
3) Kemampuan mengekspresiasikan musik, seperti menyanyi dan memainkan
instrumen musik, baik kreasinya sendiri maupun orang lain.
4) Penikmatan musik dalam kehidupan sehari- hari, baik bagi diri sendiri maupun
orang lain.
5) Penghargaan terhadap keindahan, dari keempat tujuan yang telah disebutkan
sebelumnya akan timbul sikap menghargai kepada setiap sentuhan artistik dari
seni- seni lainya, sehingga dapat mengarah kepada sikap menghargai terhadap
nilai- nilai budaya bangsanya, serta bangsa- bangsa lainnya.
Pembelajaran seni musik di sekolah berbeda dengan sekolah musik karena
pendidikan musik di sekolah adalah program umum, sehingga siswa tidak dididik untuk
menjadi seniman, melainkan sekedar pengalaman berekspresi dan berapresiasi yang
bersifat keterampilan dasar (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1983: 1). Dengan
demikian cukup jelas, bahwa dalam pendidikan seni musik, musik itu sendiri bukanlah
tujuan, tetapi sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Berhasil tidaknya pendidikan musik di sekolah tidak diukur dari penguasaan
musik itu secara teknis, melainkan apakah melalui musik telah dapat dicapai nilai- nilai
yang berguna bagi pembentukan dan pembinaan pribadinya (Tim, 1978: 5). Oleh karena
itu, musik yang diberikan pada siswa bukanlah musik profesi, melainkan musik yang
mungkin dapat disebut sebagai musik pendidikan, atau lebih khusus lagi adalah musik
sekolah.
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5. Kerangka Berpikir
Minat merupakan suatu kecenderungan seseorang untuk mengetahui sesuatu lebih
mendalam. Apabila seseorang menaruh minat pada sesuatu, maka minatnya berfungsi
sebagai pendorong yang kuat dari dalam dirinya untuk terlibat secara aktif pada objek
yang menarik baginya. Minat merupakan salah satu faktor utama dalam mempelajari
suatu hal atau objek.
Gambar 4: Kerangka Pikir Pembelajaran Ansambel Musik
Skema di atas menunjukan bahwa jika dalam pembelajaran seni musik
menggunakan pendekatan ansambel musik, maka minat belajar siswa akan mengalami
peningkatan. Dengan demikin prestasi belajar siswa pun meningkat.
B. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
(Sugiyono 2010: 93), maka hipotesis dalam penelitian tindakan ini adalah: “Melalui
pendekatan ansambel musik dapat meningkatkan minat siswa pada mata pelajaran seni
musik kelas IXF SMP Negeri 4 Wates Kulon Progo.”
Pembelajaran
Seni Musik
Menggunakan
Ansambel Musik
Minat Belajar
Meningkat
Prestasi
Meningkat
19
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Upaya peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran musik menggunakan
ansambel musik ini merupakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Menurut Arikunto
(2008: 3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama. Supardi (2008: 104) mengemukakan bahwa penelitian tindakan
sebagai suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan spiral,
yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi,
kompetensi, dan situasi. Selanjutnya Trianto (2011: 16) juga mengemukakan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah
kegiatan pembelajaran yang diberikan tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam
sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan sebagai suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif
partisipatif, kolaboratif dan spiral, yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan
sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi, dan situasi di dalam sebuah kelas secara
bersama- sama.
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Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk mengadakan perbaikan atau
peningkatan mutu praktik pembelajaran di kelas, juga meningkatkan minat siswa
terhadap mata pelajaran yang diajarkan di kelas. Melalui PTK guru senantiasa
memperbaiki praktik pembelajaran di kelas berdasarkan pengalaman- pengalaman
langsung yang nyata dipandu dengan perluasan wawasan ilmu pengetahuan dan
penguasaan teoretik praktis pembelajaran (Sutama, 2011: 6).
Penelitian tindakan dilakukan bukan karena ada paksaan atau permintaan dari
pihak lain, tetapi harus atas dasar sukarela, dengan senang hati, karena menunggu hasil
yang diharapkan lebih baik dari hasil yang lalu. Penelitian tindakan sifatnya bukan
menyangkut hal- hal statis, tetapi dinamis, yaitu adanya perubahan. Penelitian tindakan
bukan menyangkut materi atau topik pokok bahasan itu sendiri, tetapi menyangkut
penyajian topik pokok bahasan yang bersangkutan, yaitu strategi, pendekatan, metode
atau cara untuk memperoleh hasil melalui sebuah kegiatan uji coba atau eksperimen
(Arikunto, 2008: 7).
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif artinya
peneliti berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru kelas IXF SMP Negeri 4 Wates
Kulon Progo, sedangkan partisipatif artinya peneliti dengan di bantu guru mata pelajaran
yang secara langsung terlibat dalam penelitian. Penelitian tindakan kelas ini
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Kemmis dan Mc Taggart
menggambarkan inti kegiatan pnelitian ini menjadi dua siklus. Berdasarkan gambar
skematik kegiatan pada halaman berikut, terlihat bahwa terdapat dua siklus yang masing-
masing terdiri dari empat (4) komponen dan saling berkaitan antara komponen satu
dengan yang lainnya.
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Gambar 5: Skematik kegiatan inti penelitian model Kemmis dan Mc
Taggart (Aqib. 2006: 36)
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Wates Kulon
Progo yang terletak di Wates dan beralamat di Jl. Terbahsari no.3 Wates, Kulon Progo.
Penelitian tindakan siklus I dilaksanakan 2 kali tatap muka, setiap hari Senin pukul 10.55
sampai dengan 12.15, yang dimulai pada tanggal 15 September 2014. Siklus II
dilaksanakan dalam 2 kali tatap muka setiap hari Senin pukul 10.55 sampai dengan 12.15,
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yang dimulai pada tanggal 29 September 2014. Secara rinci agenda kegiatan yang
berkaitan dengan penelitian ini dijelaskan seperti tabel 1.
Tabel 1: Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Ansambel Musik Kelas IXF
Siklus Pertemuan
Ke-
Hari/ Tgl Waktu Materi
1
1 Senin/ 15
September 2014
10.55 – 12.25
Memainkan lagu Burung
Kaka Tua dalam bentuk
ansambel yang baik
2 Senin / 22
September 2014
10.55 – 12.25
Pengambilan nilai dalam
memainkan lagu Burung
Kaka Tua dalam bentuk
ansambel yang baik
2
3 Senin / 29
September 2014
10.55 – 12.25
Memainkan lagu Burung
Kaka Tua dalam bentuk
ansambel yang baik
4 Selasa / 7Oktober 2014
10.55 – 12.25
Pengambilan nilai dalam
memainkan lagu Burung
Kaka Tua dalam bentuk
ansambel yang baik
3. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, siswa kelas IXF SMP Negeri 4 Wates Kulon Progo
bertindak sebagai subjek penelitian. Adapun jumlah siswa kelas IXF yang mengikuti
mata pelajaran seni musik adalah 28 siswa yang terdiri atas 21 siswa putri dan 7 siswa
putra. SMP Negeri 4 Wates merupakan sekolah atau tempat dimana peneliti pernah
melaksanakan praktik lapangan (KKN – PPL). Keadaan dan situasi kelas IXF SMP
Negeri 4 Wates Kulon Progo dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Ruang kelas IXF terletak di bagian pojok selatan lantai 1, berdekatan dengan kantin
sekolah.
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2. Kemampuan ekonomi anak rata- rata. Hal ini terlihat dari penampilan siswa yang
selalu rapi, peralatan sekolahnya lengkap serta rutin dalam pembayaran iuran
sekolah.
3. Tingkat intelektual siswa baik, artinya tidak ada yang memiliki IQ rendah. Hal ini
dikarenakan adanya tes ujian masuk sebelum para siswa dinyatakan diterima di
SMP Negeri 4 Wates Kulon Progo.
4. Partisipan dan Kolaborator Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini secara operasional dilaksanakan dengan cara
kolaborasi. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk tidak mengurangi unsur subjektifitas
pengamat serta mutu kecermatan yang dilakukan. Dengan demikian, peneliti merancang
kegiatan penelitian ini untuk dapat dilakukan secara obyektif dan terbuka. Dalam
pelaksanaan penelitian ini, peneliti dibantu oleh satu orang kolaborator yaitu ibu Apriani
Ruspita selaku guru mata pelajaran seni musik di SMP Negeri 4 Wates Kulon Progo.
Dalam penelitian ini, kolaborator bertugas mengamati proses pembelajaran, memberi
masukan kepada peneliti, melaksanakan penelitian, mendiskusikan permasalahan yang
ada dengan peneliti serta memvalidasi instrumen penelitian.
B. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus kegiatan penelitian. Berikut tahapan-
tahapan dalam masing- masing siklus penelitian. Seperti terlihat pada gambar 5 pada
halaman berikutnya, pelaksanaan penelitian tindakan kelas dirancang dalam dua siklus.
Masing- masing siklus terbagi atas empat (4) tahap yang meliputi:
 Menyusun rancangan tindakan (planning)
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Tahap ini ialah tahapan dimana peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di
mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
 Pelaksanaan tindakan (acting)
Pada tahap ini, pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan rancangan.
 Pengamatan (observing)
Tahap ini adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat.
 Refleksi (reflecting)
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan.
Adapun rancangan penelitian yang dilaksanakan pada setiap siklusnya. Secara
rinci langkah- langkah dalam setiap siklus dijabarkan sebagai berikut:
1. Rancangan Penelitian Siklus I
a. Perencanaan (planning)
Tahap- tahap kegiatan perencanaan meliputi:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
pendekatan ansambel musik. RPP ini digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.
2) Menyusun pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas. Lembar observasi
ini digunakan untuk mencatat segala perilaku dan aktivitas yang dilakukan siswa di
kelas selama pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan tindakan (acting)
Setelah perencanaan secara memadai dilakukan, selanjutnya dilaksanakan praktik
pembelajaran ansambel. Pembelajaran terdiri atas 3 tahap kegiatan yaitu:
25
1) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimana guru memotivasi siswa dan diikuti apersepsi serta tujuan
pembelajaran sebelum memasuki materi pokok.
2) Kegiatan inti
Kegiatan inti pembelajaran meliputi, kegiatan siswa membaca notasi lagu Burung Kaka
Tua, berlatih instrumen musik, dan berlatih memainkan lagu Burung Kaka Tua dalam
bentuk ansambel, dengan guru sebagai fasilitator.
3) Kegiatan akhir
Kegiatan akhir pembelajaran meliputi kegiatan guru dan siswa dalam membuat simpulan
materi yang telah dipelajari dan pemberian tugas.
c. Observasi (observing)
Observasi ini dilaksanakan pada saat pembelajaran di kelas berlangsung. Hal ini
dilaksanakan untuk mengamati setiap proses dan perkembangan yang terjadi pada siswa.
d. Refleksi Tahap I (reflecting)
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh
selama observasi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dengan kolaborator
sekaligus pengamat. Diskusi bertujuan mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan.
Setelah itu peneliti merumuskan perencanaan tindakan untuk siklus selanjutnya
2. Rancangan Penelitian Siklus II
Kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus II dimaksudkan sebagai perbaikan
dari siklus I. Tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yaitu diawali dengan
perencanaan (planning), dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan (action), observation
(observasi), dan refleksi (reflection). Jika berdasarkan hasil refleksi pada akhir siklus II
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tujuan penelitian sudah tercapai yaitu terjadinya peningkatan minat terhadap
pembelajaran seni musik siswa kelas IXF SMP Negeri 4 Wates Kulon Progo dengan
menggunakan pendekatan ansambel musik, maka siklus- siklus selanjutnya tidak
dilaksanakan.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian diperlukan teknik
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu
(a) observasi, (b) catatan lapangan, (c) dokumentasi, (d) tes penampilan. Sedangkan alat
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah lembar observasi, dokumentasi visual,
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan catatan lapangan.
Tabel 2: Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
No Sumber Data Jenis Data
Teknik
Pengumpulan Instrumen
1 Siswa Keberhasilan siswa dalam
menampilkan lagu Burung
Kaka Tua secara bersama-
sama maupun individu
Melaksanakan tes
Penampilan
Tes Praktik
2 Guru Langkah- langkah
pembelajaran
Observasi Pedoman
Observasi
3 Guru dan Siswa Aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran
berlangsung
Observasi
Catatan lapangan
Pedoman
Observasi
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pendeskripsian setiap kejadian
dengan sistematis fenomena- fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun
tidak langsung, Trianto (2011: 61). Dalam penelitian tindakan kelas ini metode observasi
digunakan untuk mendapatkan data peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran
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musik melalui ansambel musik. Observasi yang dilakukan terstruktur dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa.
2. Catatan lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat informasi kualitatif yang terjadi pada
proses belajar mengajar. Catatan ini disusun sistematis dan terperinci. Hal- hal yang
tercatat adalah semua kejadian atau kegiatan pembelajaran di kelas.
3. Dokumentasi
Menurut Suharsimi (2010: 201) “dokumentasi berasal dari kata dokumen yang
artinya barang- barang tertulis”. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
dalam upaya peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran seni musik melalui
ansambel musik.
4. Tes penampilan
Penampilan subjek penelitian merupakan tes pada akhir tindakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan sekaligus minat siswa dalam menerima materi melalui
ansambel musik. Penampilan subjek penelitian dilakukan pada pra tindakan sebagai pre
tes, akhir siklus I dan akhir siklus II untuk mengetahui perkembangan atau peningkatan
minat siswa, setelah proses tindakan dalam pembelajaran berlangsung.
Pedoman kegiatan penilaian berisikan butir- butir penilaian praktik, diantaranya:
ketepatan notasi, ketepatan ritmis, ketepatan tempo dan kekompakan.
D. Teknik Analisis Data
Menurut Trianto (2011: 62) teknik analisis data digunakan untuk mendeskripsikan
kegiatan siswa selama proses belajar mengajar. Analisis data pada penelitian tindakan ini
dilakukan secara deskriptif. Analisis dilakukan dengan 2 cara, yaitu analisis proses dan
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analisis hasil. Data yang terkumpul berupa hasil observasi dan hasil tes. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Proses Analisis Data Non Tes
a. Menghimpun data
Proses menghimpun data dimaksudkan untuk memisahkan antara data yang
penting dengan data yang kurang penting dalam proses penelitian.
b. Menampilkan data
Peneliti menampilkan segala data hasil observasi guru dan siswa secara
deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca memahami alur
berfikir dan mengetahui segala tindakan yang terjadi selama proses penelitian
berlangsung beserta segala tindak lanjutnya.
c. Reduksi data
Reduksi data meliputi penyelesaian data melalui ringkasan atau uraian
singkat, dan pengelolaan data ke dalam pola yang lebih terarah.
d. Verifikasi dan interpretasi data
Kegiatan dalam verifikasi dan interpretasi data yaitu kegiatan penarikan
kesimpulan berdasarkan data- data hasil observasi yang telah diperoleh. Peneliti
menarik kesimpulan secara umum, sehingga nampak jelas makna data yang
diperoleh.
2. Proses Penilaian dan Analisis Data Hasil Tes
Hasil tes meliputi hasil tes kemampuan awal, tes siklus I dan tes siklus II berupa
tes praktik penampilan bermain instrumen musik bersama dengan memperhatikan
empat butir- butir penilaian dengan total skor sama untuk setiap butir soalnya.
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E. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini yaitu adanya peningkatan
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran seni musik menggunakan ansambel musik,
diukur berdasarkan nilai yang di dapat dari hasil belajar siswa yang berupa tes.
Selanjutnya nilai hasil belajar siswa akan dibandingkan dengan nilai pre tes siklus I.
Apabila ada peningkatan yang baik antara nilai belajar sebelum dan sesudah adanya
tindakan dan nilai rata- rata kelas 75 dan minimal dalam kategori BAIK (80 - 85), maka
pemberian tindakan dikatakan berhasil. Indikator keberhasilan juga dilihat dari
perkembangan proses pembelajaran ansambel di kelas, yaitu siswa berperan aktif selama
proses pembelajaran ansambel berlangsung.
F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian kriteria
terdiri atas 4 aspek pengukuran. Penilaian keterampilan bermain instrumen musik siswa
tiap aspeknya memiliki bobot nilai 25 minimum 10 yang didasarkan pada penilaian
observer. Ketentuan penilaian sebagai berikut:
a. Butir- butir penilaian
Tabel 3: Butir- Butir Penilaian
No Penilaian Bobot Nilai
1 Ketepatan notasi 25
2 Ketepatan ritmis 25
3 Ketepatan tempo 25
4 Kekompakan 25
Jumlah 100
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b. Rubrik Penilaian
1. Ketepatan notasi
Skor 25 jika ketepatan notasi berjalan lancar sebanyak 90 – 100% sesuai dengan
partitur lagu.
Skor 20 jika ketepatan notasi berjalan lancar sebanyak 70 – 89% sesuai dengan
partitur lagu.
Skor 15 jika ketepatan notasi berjalan lancar sebanyak 50 – 69% sesuai dengan
partitur lagu.
Skor 10 jika ketepatan notasi berjalan lancar sebanyak < 50% sesuai dengan partitur
lagu.
2. Ketepatan ritmis
Skor 25 jika ketepatan ritmis berjalan lancar sebanyak 90 – 100% sesuai dengan
partitur lagu.
Skor 20 jika ketepatan ritmis berjalan lancar sebanyak 70 – 89% sesuai dengan
partitur lagu.
Skor 15 jika ketepatan ritmis berjalan lancar sebanyak 50 – 69% sesuai dengan
partitur lagu.
Skor 10 jika ketepatan ritmis berjalan lancar sebanyak < 50% sesuai dengan partitur
lagu.
3. Ketepatan tempo
Skor 25 jika ketepatan tempo berjalan lancar sebanyak 90 – 100% sesuai dengan
partitur lagu.
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Skor 20 jika ketepatan tempo berjalan lancar sebanyak 70 – 89% sesuai dengan
partitur lagu.
Skor 15 jika ketepatan tempo berjalan lancar sebanyak 50 – 69% sesuai dengan
partitur lagu.
Skor 10 jika ketepatan tempo berjalan lancar sebanyak < 50% sesuai dengan partitur
lagu.
4. Kekompakan
Skor 25 jika kekompakan siswa dengan kelompok saat penampilan berjalan lancar
sebanyak 90 – 100%.
Skor 20 jika kekompakan siswa dengan kelompok saat penampilan berjalan lancar
sebanyak 70 – 89%.
Skor 15 jika kekompakan siswa dengan kelompok saat penampilan berjalan lancar
sebanyak 50 – 69%.
Skor 10 jika kekompakan siswa dengan kelompok saat penampilan berjalan lancar
sebanyak < 50%.
Hitungan rata- rata nilai siswa yaitu jumlah seluruh nilai siswa dibagi jumlah
siswa. Hitungan rata- rata nilai siswa dapat dirumuskan sebagai berikut:
JN
________ = Mean
N
Keterangan :
JN : Jumlah Nilai
N : Siswa
Mean : Nilai rata- rata
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Rentang nilai yang ditetapkan antara 50 – 100 dengan kriteria nilai sebagai berikut:
a. Skor nilai 50 – 61 menunjukkan sangat kurang
b. Skor nilai 62 – 71 menunjukkan Kurang
c. Skor nilai 72 – 79 menunjukkan Cukup
d. Skor nilai 80 – 85 menunjukkan Baik
e. Skor nilai 86 – 100 menunjukkan Sangat Baik
G. Validasi Instrumen
Borg dan Gall (2003) merujuk kepada Anderson dan Herr untuk lima tahap
kriteria validitas, sebagai berikut: a) Validitas hasil, yang peduli dengan sejauh mana
tindakan dilakukan untuk memecahkan masalah dam mendorong dilakukannya penelitian
tindakan atau dengan kata lain, seberapa jauh keberhasilan dapat dicapai. b) Validitas
proses, yaitu memeriksa kelayakkan proses yang dikembangkan dalam berbagai fase
penelitian tindakan. Misalnya, bagaimana permasalahan disusun kerangka pemikirannya
dan bagiman menyelesaikannya, sedemikian rupa sehingga peneliti didalam
menghadapinya mendapat kesempatan belajar sesuatu yang baru c) Validitas demokratis,
yaitu merujuk kepada sejauhmana penelitian tindakan secara kolaboratif dengan para
mitra peneliti. d) Validitas katalitik, yakni sejauhmana peneliti berupaya mendorong
partisipan mengorientasikan, memfokuskan dan memberi semangat untuk membuka diri
terhadap transformasi visi mereka dalam menghadapi kenyataan kondisi praktek
mengajar mereka sehari-hari. e) Validitas dialog, yakni merujuk kepada dialog yang
dilakukan dengan sebaya mitra peneliti dalam menyusun dan mereview hasil penelitian
beserta penafsirannya.
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Arikunto (2008: 127) untuk mendapatkan data yang akurat perlu disusun
instrumen yang valid dan reliabel. Instrumen yang valid menurut Arikunto (2008: 127)
instrumen yang mampu mengukur dengan tepat apa yang hendak diukur. Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah face validity. Face validity atau yang biasa dikenal
dengan validitas muka, menurut Arikunto (2008: 128) setiap anggota peneliti tindakan
saling mengecek/ menilai/ memutuskan suatu instrumen dan data dalam proses kolaborasi
dalam penelitian tindakan. Dalam penelitian ini peneliti bekerja sama dengan kolaborator
sekaligus pengamat. Hasil pengamatan dari kolaborator adalah bahwa melalui pendekatan
ansambel musik dapat meningkatkan minat siswa kelas IXF SMP Negeri 4 Wates  Kulon
Progo. Dapat dilihat dari hasil tes pra siklus sampai dengan siklus II mengalami
peningkatan. Hasil pengamatan tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari peneliti
bahwa pembelajaran mengunakan ansambel musik dapat meningkatkan minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran seni musik yang ditunjukkan dengan hasil tes siklus I
sampai dengan siklus II. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian terbukti valid
yang ditunjukkan dengan adanya ahli atau expert lain yang berpendapat sama dengan
hasil penelitian.
34
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pra Penelitian Tindakan Kelas
Pada kondisi sebelum siklus, permainan instrumen musik siswa dalam
pembelajaran ansambel, siswa kelas IXF SMP Negeri 4 Wates masih banyak yang belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75 dan minimal
dalam kategori BAIK (80-85). Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian ulangan harian
praktik memainkan instrumen musik dalam pembelajaran ansambel musik pada tabel 4.
Tabel 4: Data Penilaian Praktik Memainkan Instrumen Musik
Dalam Pembelajaran Ansambel Pra Siklus
No Nama siswa Ketepatan
Notasi
Ketepatan
Ritmis
Ketepatan
Tempo Kekompakan
Rata-Rata
Nilai Keterangan
1 Responden 1 80 75 70 65 72 Cukup
2 Responden 2 80 80 80 80 80 Baik
3 Responden 3 80 70 60 60 67 Kurang
4 Responden 4 80 75 65 60 70 Cukup
5 Responden 5 80 75 60 60 68 Kurang
6 Responden 6 75 70 60 60 66 Kurang
7 Responden 7 75 75 60 60 67 Kurang
8 Responden 8 75 75 60 60 67 Kurang
9 Responden 9 80 75 60 60 68 Kurang
10 Responden 10 75 75 60 60 67 Kurang
11 Responden 11 75 75 65 60 68 Kurang
12 Responden 12 75 75 65 60 68 Kurang
13 Responden 13 75 70 60 60 66 Kurang
14 Responden 14 75 75 60 60 67 Kurang
15 Responden 15 80 75 60 60 68 Kurang
16 Responden 16 80 75 60 60 68 Kurang
17 Responden 17 80 70 60 60 67 Kurang
18 Responden 18 80 75 60 65 70 Cukup
19 Responden 19 80 75 65 60 70 Cukup
20 Responden 20 80 80 80 80 80 Baik
21 Responden 21 80 70 60 60 67 Kurang
22 Responden 22 80 75 60 60 68 Kurang
23 Responden 23 80 75 60 65 70 Cukup
24 Responden 24 80 75 65 60 70 Cukup
25 Responden 25 80 80 80 85 81 Baik
26 Responden 26 80 75 60 60 68 Kurang
27 Responden 27 80 80 75 85 80 Baik
28 Responden 28 80 70 65 70 71 Cukup
Jumlah 1.959
Nilai Terendah 66
Nilai Tertinggi 81
Rata-Rata Kelas 69,9
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Jika diamati pada tabel 4 halaman sebelumnya dapat dikatakan bahwa banyak
nilai siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), dikarenakan
terdapat 24 dari 28 siswa yang belum memenuhi KKM dan belum pula masuk dalam
kategori BAIK. Dengan kata lain rata- rata nilai dari seluruh siswa belum memenuhi
yaitu 69, 9.
B. Hasil Penelitian
Tanggal 15 September 2014 hingga 7 Oktober 2014 adalah pengambilan data
penelitian tindakan kelas. Kegiatan penelitian ini terdiri atas dua siklus, dimana masing-
masing siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Penjabaran hasil penelitian
adalah sebagai berikut.
1. Siklus 1
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan dan observasi, serta refleksi.
a. Perencanaan
Tujuan dari kegiatan ini yaitu merencanakan dan mempersiapkan segala sesuatu
sebelum pelaksanaan penelitian. Kegiatan yang dilaksanakan saat perencanaan meliputi:
1. Persiapan materi mengenai ansambel musik terangkum dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang selanjutnya digunakan guru sebagai acuan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada pertemuan 1, materi yang diajarkan adalah
memainkan lagu Burung Kaka Tua dalam bentuk ansambel musik. Kemudian
untuk pertemuan 2 materi yang diajarkan yaitu pengambilan nilai permainan
masing- masing kelompok instrumen musik dalam bentuk ansambel musik.
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2. Partitur lagu Burung Kaka Tua dibuat untuk digunakan dalam pembelajaran
ansambel. Pembagian instrumen musik diantaranya adalah rekorder 1, rekorder 2,
pianika 1, pianika 2 dan gitar serta dibantu oleh vokal. Gabungan antara notasi
balok dan notasi angka digunakan sebab sebagian siswa kelas IXF SMP Negeri 4
Wates masih belum menguasai notasi balok, sehingga peneliti harus merubah
partitur dari notasi balok menjadi notasi angka agar mudah dan cepat dikuasai.
Partitur dapat dilihat pada Lampiran.
3. Menyiapkan dan menyusun lembar observasi mengenai pembelajaran ansambel
musik yang akan dilaksanakan. Lembar observasi ini ada dua macam diantaranya:
a. Lembar observasi untuk guru atas keterlaksanaan pembelajaran ansambel
musik. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran ansambel disusun berdasarkan RPP yang telah dibuat dan
digunakan untuk mencatat hasil pengamatan selama pelaksanaan proses
pembelajaran oleh kolaborator. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dapat dilihat pada Lampiran.
b. Lembar observasi untuk siswa atas keterlaksanaan pembelajaran ansambel
musik. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran ansambel musik siswa digunakan untuk mencatat segala perilaku
siswa di kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Lembar observasi minat
belajar siswa dapat dilihat pada Lampiran.
b. Pelaksanaan dan observasi tindakan siklus I
Pelaksanaan dan observasi tindakan dimulai tanggal 15 September 2014 hingga
22 September 2014. Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh peneliti sendiri. Selama
pembelajaran berlangsung peneliti dibantu oleh satu orang pengamat/ kolaborator yang
melaksanakan pengamatan secara langsung di kelas. Kegiatan siklus 1 dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan. Tiap pertemuan berlangsung dalam waktu 2 × 40 menit
melalui pembelajaran ansambel musik di kelas IXF SMP Negeri 4 Wates Kulon Progo.
1. Pertemuan pertama
a. Kegiatan Awal (pendahuluan)
Pertemuan pertama pada siklus 1 dilaksanakan tanggal 15 September 2014. Pukul
10.55 peneliti sekaligus guru, dan kolaborator yaitu Ibu Apriani Ruspita yang tidak lain
adalah guru mata pelajaran seni musik memasuki ruang kelas. Dalam pertemuan tersebut
seluruh siswa belum siap menerima pelajaran, mereka tampak sibuk berceritera dengan
teman sebangku dan belum menyiapkan peralatan baik buku, alat tulis maupun peralatan
lainya, namun setelah guru menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan yang akan
dilaksanakan pada saat itu hingga beberapa minggu kedepan, mereka mengerti dan
akhirnya kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam dan mengecek kehadiran siswa.
Setelah seluruh siswa siap menerima pelajaran, guru menginformasikan kepada
siswa tentang materi ansambel musik yang akan dipelajari kemudian guru menyampaikan
apersepsi tentang permainan sebuah ansambel dan bagaimana cara bermain musik
ansambel yang baik melalui tanya jawab dengan siswa, karena siswa- siswa sebagian
besar antusias dengan pelajaran seni musik sehingga mereka aktif menjawab dan
bertanya.
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b. Kegiatan Inti
Selama kurang lebih sepuluh menit penjelasan guru tentang cara bermain
instrumen musik yang akan digunakan dalam pembelajaran ansambel baik dengan
demonstrasi maupun dengan ceramah. Kemudian guru juga menjelaskan cara bermain
musik dalam bentuk ansambel dengan baik yaitu disamping instumen musik dibunyikan,
ekspresi di sesuaikan dengan lagu maupun sikap badan pun harus tegak, agar pernapasan
lebih leluasa dengan demikian menghasilkan bunyi/ suara yang maksimal. Selanjutnya
guru membagi siswa dalam enam kelompok, yaitu kelompok rekorder 1, kelompok
rekorder 2, kelompok pianika 1, kelompok pianika 2, kelompok gitar dan kelompok
vokal, sehingga terbentuklah satu kelompok ansambel musik kelas. Setelah guru
membagi siswa ke dalam kelompok- kelompok musik masing- masing instrumen, guru
menginstruksikan kepada siswa agar menyiapkan instrumen musiknya untuk segera
bergabung dengan kelompoknya masing- masing. Meskipun jumlahnya sedikit (28 siswa)
namun cukup menyulitkan untuk diarahkan. Tetapi karena secara keseluruhan siswa
tertarik pada pembelajaran, maka dapat diatur dengan tertib meskipun waktunya cukup
lama (10 menit).
Partitur lagu Burung Kaka Tua dibagikan kepada seluruh siswa setelah guru
membagi siswa- siswa ke dalam beberapa kelompok instrumen musik. Selanjutnya
instruksi oleh guru kepada para siswa agar membaca dan menyanyikan notasi lagu
Burung Kaka Tua secara bersama- sama. Walaupun banyak suara yang sumbang/ fals,
namun karena ketertarikan dengan pembelajaran maka semua siswa berusaha
menyanyikan notasi lagu Burung Kaka Tua dengan baik. Hal tersebut dilakukan
berulang- ulang, dengan demikian proses pembelajaran berjalan dengan baik.
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Selanjutnya guru menginstruksikan kepada siswa untuk memainkan atau melatih
lagu Burung Kaka Tua yang telah dibagi secara kelompok masing- masing instrumen
musik. Disamping itu guru membimbing tiap- tiap kelompok instrumen musik yaitu
mulai dari kelompok rekorder 1 dan 2, kelompok pianika 1 dan 2, kemudian kelompok
gitar dan yang terakhir adalah kelompok vokal. Ini dilakukan secara berulang- ulang
sampai permainan instrumen musik siswa menjadi baik. Pada saat proses latihan guru
sesekali mengecek per masing- masing kelompok instrumen musik. Berikut adalah
contoh potongan melodi yang dilatihkan.
Gambar 6: Lagu Burung Kaka Tua
Gambar 7:Melodi lagu Burung Kaka Tua
Gambar 8:Melodi lagu Burung Kaka Tua
Gambar 9: Potongan akord lagu Burung Kaka Tua
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Setelah guru menginstruksikan kepada siswa- siswa untuk melatih lagu Burung
Kaka Tua per kelompok, selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk memainkan lagu
tersebut secara bersama- sama dalam bentuk ansambel, dan dilakukan secara berulang-
ulang sampai siswa dirasa cukup baik dalam memainkan instrumen musiknya.
c. Kegiatan Akhir
Pada bagian Akhir pembelajaran guru mengevaluasi hasil dari permainan
instrumen musik yang sudah dimainkan. Selanjutnya guru menugaskan kepada siswa
untuk mempelajari dan melatih lagu Burung Kaka Tua sebagai pekerjaan rumah.
Sebelum meninggalkan kelas guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan mengucapkan
salam.
2. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua siklus I, guru mengadakan tes akhir siklus I. Tes ini
diadakan untuk mengetahui minat dan kemampuan siswa bermain instrumen musik
secara bersama- sama dalam bentuk ansambel.
Sebelum dilaksanakan tes, guru membuka pelajaran dengan memberi salam,
sekaligus memeriksa kesiapan serta kehadiran siswa. Setelah semua siswa siap guru
memberi pengarahan kepada siswa tentang teknik pengambilan nilai yang akan dilakukan
yaitu dengan cara guru meminta siswa berkumpul sesuai kelompoknya yang telah
ditentukan pada pertemuan sebelumnya, yaitu per kelompok terdiri atas 6 orang siswa
dimana masing- masing siswa akan dibagi tugasnya untuk memainkan instrumen musik
dari instrumen musik yang telah mereka siapkan diantaranya, satu orang siswa sebagai
vokal sementara yang lain sebagai pengiring/ mengiringi. Masing- masing adalah 1 orang
siswa memainkan gitar, 2 orang siswa lagi memainkan rekorder 1 dan 2, sementara 2
41
orang siswa lainya memainkan pianika 1 dan pianika 2. Jumlah kelompok yang akan di
uji adalah 5 kelompok.
Selanjutnya sebelum penilaian dimulai guru meminta siswa untuk memainkan
lagu Burung Kaka Tua secara bersama- sama terlebih dahulu, kemudian setelah selesai
memainkan lagu tersebut secara bersama- sama barulah dimulai dengan pengambilan
nilai siswa per kelompok instrumen musik. Setelah per kelompok selesai dinilai, guru
meminta siswa untuk memainkan kembali lagu Burung Kaka Tua secara bersama- sama
dalam bentuk ansambel guna mengetahui seberapa jauh kemampuan dan minat siswa
bermain instrumen musik dalam bentuk ansambel. Tes ini dilaksanakan selama 65 menit,
berikut tabel nilai tes siklus I.
Tabel 5: Nilai Tes Siklus I
No Nama siswa KetepatanNotasi
Ketepatan
Ritmis KetepatanTempo
Kekompakan Rata-
Rata Nilai
Keterangan
1 Responden 1 80 80 75 85 80 Baik
2 Responden 2 85 85 85 85 85 Baik
3 Responden 3 80 76 76 76 77 Cukup
4 Responden 4 80 80 76 76 78 Cukup
5 Responden 5 80 80 70 76 76 Cukup
6 Responden 6 80 76 76 76 77 Cukup
7 Responden 7 80 80 70 76 76 Cukup
8 Responden 8 80 80 76 76 78 Cukup
9 Responden 9 80 80 70 76 76 Cukup
10 Responden 10 80 80 70 76 76 Cukup
11 Responden 11 80 80 70 80 77 Cukup
12 Responden 12 80 80 70 80 77 Cukup
13 Responden 13 80 75 75 76 76 Cukup
14 Responden 14 80 80 76 76 78 Cukup
15 Responden 15 90 80 65 75 77 Cukup
16 Responden 16 90 80 65 75 77 Cukup
17 Responden 17 85 76 76 76 78 Cukup
18 Responden 18 85 80 65 75 76 Cukup
19 Responden 19 85 80 75 80 78 Cukup
20 Responden 20 85 85 85 85 85 Baik
21 Responden 21 90 75 65 75 76 Cukup
22 Responden 22 90 80 65 75 77 Cukup
23 Responden 23 85 80 65 75 76 Cukup
24 Responden 24 85 80 70 80 78 Cukup
25 Responden 25 85 85 85 85 85 Baik
26 Responden 26 85 80 65 75 76 Cukup
27 Responden 27 85 85 85 85 85 Baik
28 Responden 28 85 85 85 85 85 Baik
Jumlah 2.195
Nilai Terendah 76,5
Rata-Rata Kelas 78,3
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Nilai tes siklus I siswa kelas IXF SMP Negeri 4 Wates Kulon Progo terlihat pada
tabel 5 di atas. Nilai rata- rata tes siklus 1 yaitu 78,3, nilai tersebut telah memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM), namun nilai siswa tersebut belum masuk ke dalam
kategori BAIK, sebab hanya terdapat 6 siswa yang masuk ke dalam kategori BAIK,
artinya bahwa minat siswa dalam mengikuti pelajaran seni musik mengalami
peningkatan, ini dapat dilihat dari permainan instrumen musik siswa dalam bentuk
ansambel musik pada siklus I hasilnya sudah meningkat jika dibandingkan dengan nilai
pra siklus.
Setelah tes siklus 1, guru memberi masukan terhadap hasil pengambilan nilai
dimana permainan istrumen musik sudah cukup baik, namun perlu berlatih agar lebih
baik lagi dan sesudah guru memberikan masukan, guru pun memberi tugas kepada siswa
agar berlatih kembali lagu Burung Kaka Tua di rumah. Tujuannya adalah agar permainan
instrumen musik siswa menjadi lebih baik, kemudian guru mengakhiri pertemuan dengan
doa dan salam.
c. Hasil Observasi Siklus I
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama dua kali pertemuan oleh
kolaborator sekaligus pengamat mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan ansambel musik pada pertemuan pertama dan kedua sudah terlaksana
dengan baik sesuai dengan tahapannya, semua siswa aktif mengikuti proses pembelajaran
dengan antusias dan baik. Pada pertemuan pertama siklus 1 kegiatan yang tidak
terlaksana yakni guru belum menginformasikan kepada siswa alokasi waktu untuk
berlatih.
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d.   Refleksi Siklus 1
Pelaksanaan pembelajaran seni musik menggunakan ansambel musik di SMP
Negeri 4 Wates pada siklus I belum berjalan secara optimal karena masih terdapat
beberapa kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung. Kendala dan
permasalahan yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran ansambel musik antara
lain:
1. Beberapa orang siswa cukup sulit untuk diarahkan sebab sering mengganggu dan
mengajak teman sebangkunya untuk berceritera, namun guru mampu
mengatasinya, dan secara keseluruhan tertarik pada pembelajaran ansambel maka
tetap dapat diatur dengan tertib.
2. Saat pembelajaran berlangsung dan pada saat latihan masih ada siswa dari kelas
sebelah berbuat gaduh dan menganggu konsentrasi disebabkan pintu dari sekat
atau pembatas yang menghubungkan kelas satu dengan lainya terbuka, namun hal
tersebut dapat diatasi.
3. Beberapa siswa masih belum menguasai notasi lagu Burung Kaka Tua, terutama
pada kelompok rekorder 2 tetapi karena siswa antusias terhadap pembelajaran
ansambel, maka pembelajaran tetap berjalan dengan lancar dan cukup baik.
4. Pada saat evaluasi per kelompok khususnya gitar belum kompak dalam
mengiringi lagu Burung Kaka Tua, namun diarahkan oleh guru sehingga evaluasi
yang dilaksanakan bersama- sama menjadi makin baik.
5. Nilai yang di dapat siswa belum memenuhi kategori BAIK (80-85), baru ada 6
siswa yang mendapat nilai dalam kategori BAIK.
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Berdasarkan pelaksanaan siklus I, pembelajaran seni musik menggunakan
ansambel musik di SMP Negeri 4 Wates belum berjalan secara optimal karena masih
terdapat beberapa kendala yang di hadapi selama proses pembelajaran berlangsung
seperti yang sudah dijelaskan secara rinci pada siklus I. Kedepannya untuk mengatasi
kekurangan yang ada pada proses penelitian dan memperbaiki proses pembelajaran seni
musik melalui ansambel musik di SMP Negeri 4 Wates agar menjadi lebih optimal, maka
perlu dilaksanakan siklus II. Adapun pelaksanaan siklus II secara rinci dijelaskan sebagai
berikut.
2. Siklus II
a. Perencanaan
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan dan observasi, serta refleksi. Kegiatan ini bertujuan merencanakan
dan mempersiapkan segala sesuatu sebelum pelaksanaan penelitian. Kegiatan yang
dilaksanakan saat perencanaan meliputi:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disiapkan oleh peneliti yaitu materi
mengenai ansambel musik yang selanjutnya digunakan peneliti sebagai acuan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Materi yang akan diajarkan pada pertemuan 1
adalah memainkan lagu Burung Kaka Tua dalam bentuk ansambel musik. Untuk
pertemuan 2 materi yang diajarkan adalah pengambilan nilai permainan masing-
masing instrumen musik dalam bentuk ansambel musik.
2. Mempersiapkan partitur lagu Burung Kaka Tua yang akan digunakan dalam
pembelajaran ansambel musik. Partitur yang digunakan yaitu notasi balok dan
notasi angka karena beberapa siswa kelas IXF SMP Negeri 4 Wates masih belum
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menguasai notasi balok, sehingga peneliti harus merubah partitur dari notasi balok
menjadi notasi angka. Partitur dapat dilihat pada Lampiran
3. Menyiapkan lembar observasi mengenai pembelajaran ansambel yang
dilaksanakan. Lembar observasi tersebut ada dua macam diantaranya:
a. Lembar observasi untuk guru keterlaksanaan pembelajaran seni musik
menggunakan ansambel musik. Mempersiapkan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran ansambel disusun berdasarkan RPP yang telah
dibuat dan digunakan untuk mencatat hasil pengamatan selama pelaksanaan
proses pembelajaran oleh kolaborator. Lembar observasi dapat dilihat pada
Lampiran.
b. Lembar observasi untuk siswa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
ansambel musik. Menyiapkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
ansambel musik siswa digunakan untuk mencatat segala perilaku siswa di
kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Lembar observasi minat belajar
siswa dapat dilihat pada Lampiran.
Pada tahap perencanaan siklus II, kegiatan penelitian secara umum sama dengan
perencanaan pada siklus I, walaupun terdapat beberapa tambahan kegiatan berdasarkan
hasil refleksi dari siklus I, kegiatan tersebut adalah:
1. Kerjasama siswa dalam memainkan lagu Burung Kaka Tua, yaitu siswa yang
sudah lancar memainkan instrumen musiknya membantu siswa lain yang belum
lancar dalam memainkan instrumen musiknya, yang merupakan anggota
kelompoknya agar semua siswa ikut berperan aktif berlatih lagu tersebut, dan
guru memberikan apresiasi bagi siswa yang berprestasi.
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2. Memperbanyak latihan kepada semua kelompok instrumen musik terutama gitar
dan kelompok rekorder, sebelum bermain bersama dalam bentuk kelompok
ansambel musik.
3. Sanksi yang tegas diberikan guru bagi siswa yang tidak serius pada waktu berlatih
maupun tes akhir siklus.
4. Meningkatkan perhatian serta bimbingan yang lebih dan merata bagi seluruh
siswa.
b. Pelaksanaan dan observasi tindakan siklus II
Pelaksanaan dan observasi tindakan siklus II dimulai tanggal 29 September 2014
hingga 7 Oktober 2014. Pada tahap observasi tindakan pada siklus II, guru melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang sama pada siklus I
yaitu menggunakan ansambel musik. Berdasarkan RPP yang telah dibuat, selama
kegiatan berlangsung peneliti mengamati secara langsung proses pembelajaran yang
dibantu oleh kolaborator sekaligus pengamat. Kegiatan pada siklus II dilaksanakan dalam
dua kali pertemuan dengan rencana kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan
memperhatikan hasil refleksi siklus I. Berikut adalah deskripsi pelaksanaannya.
1. Pertemuan Pertama
a. Kegiatan Awal
Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian memeriksa kesiapan siswa
terlebih dahulu. Setelah itu guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari
yaitu permainan instrumen musik menggunakan ansambel musik. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan akan melanjutkan pembelajaran seperti yang
telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Motivasi guru berikan kepada siswa
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terutama kepada mereka yang belum lancar memainkan lagu Burung Kaka Tua untuk
aktif berlatih saat pembelajaran.
Selanjutnya guru menyampaikan apersepsi tentang permainan sebuah ansambel
bagaimana cara bermain musik ansambel yang baik yang telah dibahas pada materi
sebelumnya melalui tanya jawab dengan siswa, karena sebagian besar siswa antusias
dengan pembelajaran ansambel maka para siswa aktif menjawab dan bertanya.
Berikutnya guru mengulas kembali tentang pengambilan nilai minggu yang lalu dengan
memberi masukan saran dan kritik, agar permainan instrumen musik siswa lebih baik.
Dan setelah ulasan disampaikan, guru meminta siswa- siswa untuk mempersiapkan
instrumen musik dan berkelompok sesuai dengan kelompok instrumen masing- masing.
b. Kegiatan Inti
Setelah siswa berkelompok berdasarkan kelompok instrumen masing- masing,
guru menjelaskan kembali seperti pertemuan pada minggu sebelumnya yaitu bagaimana
cara bermain instrumen musik dalam bentuk ansambel musik dengan cara yang baik dan
benar, kemudian guru pun menjelaskan ekspresi dan sikap yang baik dan benar pada saat
bermain instrumen musik dalam bentuk ansambel. Selanjutnya setelah guru memberi
penjelasan tentang ekspresi dan sikap yang baik pada saat bermain instrumen musik, guru
menginstruksikan kembali kepada siswa untuk membaca dan menyanyikan notasi lagu
Burung Kaka Tua secara bersama- sama dengan cara berulang- ulang selama 10 menit.
Siswa membaca notasi lagu dengan rasa senang, dikarenakan sebagian besar siswa sudah
bisa dan lancar membaca notasi lagu Burung Kaka Tua. Suara yang fals mulai berkurang,
dengan demikian proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
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Selanjutnya guru menginstruksikan kembali kepada siswa untuk memainkan atau
melatih lagu Burung Kaka Tua yang telah di bagi secara kelompok masing- masing
instrumen musik dengan sikap dan ekspresi yang benar. Guru membimbing per kelompok
instrumen musik mulai dari (pertama) kelompok rekorder 1, (kedua) rekorder 2, (ketiga)
pianika 1, (keempat) pianika 2, maupun (kelima) kelompok gitar dan yang terakhir yaitu
vokal. Pengontrolan ini dilakukan secara berulang- ulang hingga permainan instrumen
musik siswa menjadi baik. Dan pada saat proses latihan guru mengecek satu per satu
masing- masing kelompok instrumen musik. Berikut contoh potongan notasi lagu Burung
Kaka Tua yang dilatih.
Gambar 10: Potongan notasi lagu Burung Kaka Tua untuk pianika
Setelah guru menginstruksikan kepada siswa- siswa untuk melatih lagu Burung
Kaka Tua per kelompok, selanjutnya guru menginstruksikan kembali untuk memainkan
lagu Burung Kaka Tua secara bersama- sama dalam bentuk ansambel sama seperti
pertemuan pada minggu sebelumnya dan dilakukan secara berulang- ulang hingga siswa
dirasa baik dalam menguasai lagu, ekspresi maupun sikap dalam memainkan instrumen
musik.
c. Kegiatan Akhir
Setelah siswa berlatih bermain musik ansambel, guru mengevaluasi hasil
permainan instrumen musik yang telah dimainkan yaitu dengan memberikan apresiasi
dan semangat dalam bentuk tepukan tangan kepada semua kelompok serta memberi
masukan agar ekspresi dan sikap tetap di pertahankan sehingga kedepannya akan menjadi
lebih baik. Kemudian guru menugaskan kepada siswa untuk mempelajari dan melatih
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lagu Burung Kaka Tua sebagai pekerjaan rumah. Sebelum meninggalkan ruang kelas,
guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan mengucap salam.
Gambar 11: Potongan notasi lagu Burung Kaka Tua untuk semua
instrumen musik
2. Pertemuan Kedua
Untuk pertemuan kedua siklus II, guru mengadakan tes akhir siklus seperti pada
siklus I. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa bermain
instrumen musik secara bersama-sama dalam bentuk ansambel musik.
Sebelum tes dilaksanakan, ucapan salam mengawali pelajaran oleh guru kepada
siswa, dan memeriksa kesiapan serta kehadiran siswa. Setelah semua siswa siap guru
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memberi pengarahan kepada siswa tentang teknik pengambilan nilai yang akan dilakukan
yaitu dengan cara guru meminta siswa duduk per kelompok instrumen musik sama
seperti yang dilaksanakan pada pertemuan ke 2 siklus I. Dan sebelum penilaian dimulai
guru meminta siswa untuk memainkan lagu Burung Kaka Tua secara bersama- sama
terlebih dahulu, kemudian setelah selesai memainkan lagu tersebut secara bersama- sama,
barulah dimulai pengambilan nilai siswa per kelompok instrumen musik. Selanjutnya
setelah per kelompok selesai di nilai, guru meminta siswa untuk memainkan kembali lagu
Burung Kaka Tua secara bersama- sama dalam bentuk ansambel guna mengetahui
seberapa jauh kemampuan siswa bermain instrumen musik dalam bentuk ansambel
musik. Tes di laksanakan selama 65 menit.
Tabel 6 pada halaman berikut menunjukkan nilai tes siklus II kelas IXF SMP
Negeri 4 Wates. Nilai rata- rata tes siklus II yaitu 88,5. Semua siswa telah mendapat nilai
tuntas sesuai dengan KKM dan nilai semua siswa mengalami kenaikan yang di tunjukkan
dengan rata-rata kelas 88,5, lebih tinggi dari siklus sebelumnya. Prosentase siswa yang
sudah tuntas sesuai dengan KKM sudah 100 % dan semua nilai siswa sudah masuk dalam
kategori BAIK, artinya permainan instrumen musik siswa pada siklus II hasilnya baik
dan memuaskan. Hal ini menandakan bahwa minat siswa kelas IXF SMP Negeri 4 Wates
dalam mengikuti pelajaran seni musik dengan menggunakan ansambel musik mengalami
peningkatan. Setelah tes siklus II selesai, guru memberi masukan terhadap hasil
pengambilan nilai siswa terhadap pembelajaran seni musik yaitu dengan memberikan
informasi bahwa nilai yang dicapai oleh siswa selama pembelajaran seni musik melalui
ansambel musik selalu meningkat dari semenjak awal pembelajaran dan tanpa disadari
secara langsung mereka sudah bekerjasama dan bekerja keras untuk mencapai hasil yang
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baik, oleh karenanya siswa tetap semangat dan berlatih agar mencapai nilai yang lebih
maksimal lagi mengingat mereka tinggal beberapa pertemuan lagi akan menghadapi
ujian. Sekaligus guru memberi apresiasi kepada seluruh siswa bahwa permainan
instrumen musik dalam bentuk ansambel musik sudah baik. Dan setelah guru selesai
memberikan masukan, Guru pun berpesan kepada siswa untuk tetap berlatih agar
permainan instrumen musik para siswa menjadi semakin baik. Guru mengakhiri
pertemuan dengan doa dan mengucap salam.
Tabel 6: Nilai Tes Siklus II
No Nama siswa KetepatanNotasi
Ketepatan
Ritmis KetepatanTempo Kekompakan
Rata-Rata
Nilai Keterangan
1 Responden 1 90 90 85 95 90 Sangat Baik
2 Responden 2 95 95 90 95 94 Sangat Baik
3 Responden 3 90 85 85 85 86 Baik
4 Responden 4 90 90 85 85 87 Baik
5 Responden 5 90 90 80 85 86 Baik
6 Responden 6 90 85 85 85 86 Baik
7 Responden 7 90 90 80 85 86 Baik
8 Responden 8 90 90 85 85 87 Baik
9 Responden 9 90 90 80 85 86 Baik
10 Responden 10 90 90 80 85 86 Baik
11 Responden 11 90 90 80 90 87 Baik
12 Responden 12 90 90 80 90 87 Baik
13 Responden 13 90 85 85 85 86 Baik
14 Responden 14 90 90 85 85 87 Baik
15 Responden 15 95 90 85 85 89 Baik
16 Responden 16 95 90 80 85 87 Baik
17 Responden 17 95 85 85 85 87 Baik
18 Responden 18 95 90 80 85 87 Baik
19 Responden 19 95 90 85 90 90 Sangat Baik
20 Responden 20 95 95 95 95 95 Sangat Baik
21 Responden 21 95 85 80 85 86 Baik
22 Responden 22 95 90 85 85 89 Baik
23 Responden 23 95 90 80 85 87 Baik
24 Responden 24 95 90 80 90 89 Baik
25 Responden 25 95 95 95 95 95 Sangat Baik
26 Responden 26 95 90 75 85 86 Baik
27 Responden 27 95 95 95 95 95 Sangat Baik
28 Responden 28 95 95 96 95 95 Sangat Baik
Jumlah
Nilai Terendah
Nilai Tertinggi
Rata-Rata Kelas
2.478
86
95
88,5
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c. Hasil Observasi Siklus II
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 2 kali pertemuan oleh
kolaborator sekaligus pengamat mengenai pelaksanaan pembelajaran seni musik
menggunakan ansambel musik pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus II, semua
sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan tahapannya semua siswa pun aktif mengikuti
proses pembelajaran dengan antusias dan baik.
d. Refleksi Siklus II
Tabel 7: Nilai Tes Pra siklus, Siklus I, dan Nilai Tes Siklus II
N
o
Nama Pra Siklus Siklus I Siklus II
Siswa Rata-ratanilai Keterangan
Rata-rata
nilai Keterangan
Rata-rata
nilai keterangan
1 Responden 1 72 Cukup 80 Baik 90 Sangat Baik
2 Responden 2 80 Baik 85 Baik 94 Sangat Baik
3 Responden 3 67 Kurang 77 Cukup 86 Baik
4 Responden 4 70 Cukup 78 Cukup 87 Baik
5 Responden 5 68 Kurang 76 Cukup 86 Baik
6 Responden 6 66 Kurang 77 Cukup 86 Baik
7 Responden 7 67 Kurang 76 Cukup 86 Baik
8 Responden 8 67 Kurang 78 Cukup 87 Baik
9 Responden 9 68 Kurang 76 Cukup 86 Baik
10 Responden 10 67 Kurang 76 Cukup 86 Baik
11 Responden 11 68 Kurang 77 Cukup 87 Baik
12 Responden 12 68 Kurang 77 Cukup 87 Baik
13 Responden 13 66 Kurang 76 Cukup 86 Baik
14 Responden 14 67 Kurang 78 Cukup 87 Baik
15 Responden 15 68 Kurang 77 Cukup 89 Baik
16 Responden 16 68 Kurang 77 Cukup 87 Baik
17 Responden 17 67 Kurang 78 Cukup 87 Baik
18 Responden 18 70 Cukup 76 Cukup 87 Baik
19 Responden 19 70 Cukup 78 Cukup 90 Sangat Baik
20 Responden 20 80 Baik 85 Baik 95 Sangat Baik
21 Responden 21 67 Kurang 76 Cukup 86 Baik
22 Responden 22 68 Kurang 77 Cukup 89 Baik
23 Responden 23 70 Cukup 76 Cukup 87 Baik
24 Responden 24 70 Cukup 78 Cukup 89 Baik
25 Responden 25 81 Baik 85 Baik 95 Sangat Baik
26 Responden 26 68 Kurang 76 Cukup 86 Baik
27 Responden 27 80 Baik 85 Baik 95 Sangat Baik
28 Responden 28 71 Cukup 85 Baik 95 Sangat Baik
Rata-Rata Kelas 69,9 78,3 88,5
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Dari data hasil pengamatan yang diperoleh bahwa, minat dan permainan
instrumen musik siswa dalam bentuk ansambel musik sudah lebih meningkat jika
dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus II pembelajaran yang dilaksanakan sudah
berjalan sebagaimana yang telah direncanakan. Permainan instrumen musik siswa saat
pertemuan 1 hingga pertemuan 2 mengalami peningkatan. Dari data penilaian siswa pada
siklus II sudah terlihat meningkat dibandingkan dengan penilaian pada siklus I. Nilai
hasil tes siswa selama pembelajaran musik menggunakan ansambel musik dapat dilihat
seperti tabel 7 pada halaman sebelumnya, dan tabel 8 dibawah ini.
Tabel 8: Daftar Nilai Rata-Rata Siswa Kelas IXF
Pembelajaran Seni Musik Menggunakan Asambel Musik
No Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
1 69,9 78,3 88,5
Pada tes siklus II nilai yang diperoleh sudah lebih baik dari pada nilai tes siklus I.
Rata- rata nilai tes siklus II adalah 88,5. Seluruh siswa sudah mendapat nilai diatas 80.
Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti bersama kolaborator pada akhir siklus II
menunjukkan bahwa secara umum pembelajaran yang dilaksanakan sudah berjalan sesuai
dengan yang direncanakan. Berdasarkan pengamatan, permainan instrumen musik dalam
pembelajaran seni musik menggunakan ansambel musik sudah meningkat pada siklus II,
jika dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus I. Hal ini dilihat dari hasil permainan
ansambel yang dilaksanakan di kelas.
C. Pembahasan
Pembelajaran seni musik menggunakan pendekatan ansambel musik yang
dilaksanakan di SMP Negeri 4 Wates dapat meningkatkan minat dan keterampilan
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bermain instrumen musik siswa. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran maupun
dari lembar observasi siswa dan guru. Langkah- langkah dalam pembelajaran seni musik
yaitu persiapan, pembelajaran menggunakan ansambel musik, menilai proses, dan hasil
pengamatan.
Dari proses pembelajaran, dilihat sebagian besar siswa telah mengikuti
pembelajaran dengan baik. Siswa berlatih di kelas dengan kerja kelompok, mereka dibagi
menjadi beberapa kelompok instrumen musik diantaranya kelompok rekorder 1,
kelompok rekorder 2, kelompok pianika 1, kelompok pianika 2, kelompok gitar, dan
dibantu oleh kelompok vokal. Pembentukan kelompok instrumen musik siswa ditentukan
sendiri oleh guru saat mengajar di kelas. Dalam sebuah kelompok, terdiri dari enam siswa
dengan tingkat kemampuan yang bervariasi yakni tinggi, sedang maupun rendah, hal
tersebut terlihat pada saat praktek memainkan instrumen pada masing- masing kelompok.
Dengan tingkat kemampuan yang berbeda inilah, kesempatan diberikan kepada siswa
untuk saling mengajar dan saling mendukung diantara anggota kelompok, serta
memudahkan dalam pengelolaan kelas. Jika dalam sebuah kelompok belajar, anggotanya
terdiri dari siswa dengan kemampuan yang berbeda, maka siswa yang berkemampuan
tinggi dapat memberikan bimbingan kepada siswa yang berkemampuan lebih rendah.
Pembelajaran seni musik menggunakan ansambel musik dimulai dengan guru
menyampaikan materi apa yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran, memberikan
apersepsi dan motivasi kepada siswa. Kegiatan ini bertujuan agar siswa mempunyai
gambaran tentang materi yang akan dipelajari dan lebih siap menghadapi pelajaran.
Dalam kegiatan ini, sebagian siswa memperhatikan dan mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru. Hal ini ditunjukkan dengan arah pandangan siswa dan jawaban
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yang diberikan siswa secara langsung ketika guru memberikan pertanyaan. Selanjutnya
guru memberikan penjelasan tentang materi kepada siswa. Kegiatan tersebut dilakukan
pada siklus I pada pertemuan pertama dan siklus II pada pertemuan pertama.
Penyampaian materi dilakukan disebabkan masih banyak siswa yang kesulitan dalam
memainkan materi lagu.
Langkah- langkah dalam pembelajaran seni musik menggunakan ansambel musik
pada tahap pertama adalah persiapan. Pada tahap ini persiapan yang dilakukan yaitu guru
menentukan bahan belajar berupa partitur lagu Burung Kaka Tua yang akan dipelajari
untuk dilatih. Kemudian setelah partitur lagu Burung Kaka Tua diberikan, siswa
membantu guru menentukan kelompok masing- masing instrumen musik. Penentuan
kelompok ini bertujuan agar siswa bisa memainkan instrumen musik yang akan
dimainkan. Masih dalam tahap ini, persiapan yang perlu dilakukan yaitu guru membantu
siswa untuk menyiapkan tempat, waktu dan instrumen musik yang digunakan untuk
pembelajaran menggunakan ansambel musik.
Langkah kedua yaitu melaksanakan pembelajaran seni musik menggunakan
ansambel musik. Dalam pembelajaran seni musik menggunakan ansambel musik ini,
terlebih dahulu guru menjelaskan tujuan dan langkah- langkah pembelajaran ansambel.
Siswa dibagi dalam kelompok yaitu kelompok rekorder 1, kelompok rekorder 2,
kelompok pianika 1, pianika 2, kelompok gitar, dan kelompok vokal. Selanjutnya setelah
siswa masuk kedalam kelompok kemudian siswa berlatih membaca notasi secara
bersama- sama, setelah selesai membaca notasi lagu, siswa berlatih per kelompok mulai
dari kelompok rekorder hingga kelompok vokal. Semua berlatih secara kelompok dengan
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bimbingan guru yang dilakukan secara berulang- ulang sampai siswa terlihat lancar
memainkan lagu Burung Kaka Tua yang sudah dipersiapkan oleh guru.
Selanjutnya setelah siswa selesai latihan per kelompok kemudian baru digabung semua
instrumen musik menjadi sebuah ansambel musik. Latihan ansambel musik juga
dilakukan berulang- ulang dari awal hingga akhir lagu, sampai seluruh siswa terlihat
lancar dan baik memainkan lagu Burung Kaka Tua secara bersama-sama dalam bentuk
ansambel musik. Pembelajaran seni musik menggunakan ansambel musik dilakukan
secara sederhana yaitu hanya dipentaskan di kelas.
Langkah ketiga pembelajaran seni musik menggunakan ansambel musik adalah
mengecek permainan musik siswa dari hasil latihan serta melakukan penilaian terhadap
permainan instrumen musik siswa. Setelah selesai mengecek permainan instrumen musik
siswa guru melakukan penilaian terhadap proses permainan instrumen musik siswa baik
dalam kelompok- kelompok maupun ke dalam kelompok ansambel musik.
Ansambel musik merupakan suatu pendekatan yang biasa digunakan dalam
pembelajaran di kelas yaitu pada mata pelajaran seni musik. Melalui pendekatan
ansambel musik ini siswa tertarik, senang dan bersemangat dalam belajar seni musik
sebab mereka dapat memperoleh hasil yang memuaskan setelah mengalami berulang kali
latihan yaitu menghasilkan sebuah ansambel musik yang baik. Siswa antusias mengikuti
proses belajar menggunakan ansambel musik dan siswa lebih cepat bisa memahami dan
memainkan materi lagu yang dipelajari. Pembelajaran menggunakan pendekatan tersebut
sangat membantu siswa untuk menganalisis dan memahami bagian-bagian lagu yang
dirasa sulit untuk dimainkan. Dalam pembelajaran musik menggunakan ansambel musik
juga terdapat kendala yaitu siswa jenuh karena selalu diulang- ulang materi yang
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disampaikan. Untuk mengatasi hal tersebut guru meminta siswa per kelompok bergantian
berlatih dengan guru, sedangkan kelompok yang dirasa sudah cukup latihannya guru
meminta kelompok tersebut gantian mendengarkannya dan mengapresiasi permainan
kelompok lain dengan cara memberi aplos.
Saat bermain ansambel, siswa dituntut agar mampu dan saling bekerjasama antara
siswa yang satu dengan siswa yang lain. Dalam permainan ansambel musik siswa
diharapkan untuk saling membantu, saling berbagi pengetahuan yang dimilikinya serta
saling mengisi kekurangan masing- masing siswa dalam memainkan materi lagu yang
diberikan.
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa ada peningkatan minat siswa dalam
mengikuti mata pelajaran seni musik melalui pendekatan ansambel musik. Hal ini terlihat
dari minat dan keterampilan siswa dalam memainkan instrumen musik sesudah tindakan.
Ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan ansambel musik dapat
meningkatkan minat siswa. Peningkatan minat dan keterampilan bermain instrumen
musik siswa tersebut ditandai dengan peningkatan penilaian diukur dengan menggunakan
tes yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Dari hasil pembelajaran tersebut diamati
peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II, berdasarkan hasil tes pembelajaran
dengan menggunakan ansambel musik. Pada siklus I nilai rata-rata siswa kelas IXF SMP
Negeri 4 Wates adalah 78,3 mengalami peningkatan menjadi 88,5 pada siklus II, dan
permainan instrumen musik siswa yang semula belum lancar menjadi lebih lancar dan
baik.
Pada siklus II penilaian siswa mengalami peningkatan yang cukup besar.
Peningkatan hasil belajar terjadi pada siklus II menunjukkan bahwa kemampuan siswa
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dalam bermain instrumen musik meningkat setelah dilakukan pembelajaran melalui
ansambel musik. Kenaikan nilai siswa tidak terlepas dari usaha siswa untuk memperbaiki
apa yang telah diusahakan dan didapatkannya. Salah satu faktor yang mempengaruhi
usaha atau kerja siswa adalah minat dan semangat siswa terhadap apa yang dipelajarinya.
Seluruh data yang telah dideskripsikan di atas merupakan hasil dari implikasi
tindakan yang telah dilaksanakan. Dalam hal ini peneliti menganggap bahwa semua hal
yang telah diperoleh dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dikelas IXF SMP Negeri 4 Wates ini
masih memiliki keterbatasan- keterbatasan yang perlu diungkapkan diantaranya, pada
penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru. Hal ini menyulitkan bagi peneliti untuk
mengadakan pengamatan terhadap para siswa secara langsung. Untuk itu peneliti dibantu
oleh seorang kolaborator sekaligus sebagai pengamat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dengan
memperhatikan peningkatan rata- rata yang dicapai siswa dari pelaksanaan pra- siklus
hingga dengan pelaksanaan siklus ke II dapat disimpulkan bahwa, penerapan ansambel
musik dalam pembelajaran seni musik dapat meningkatkan minat siswa kelas IXF SMP
Negeri 4 Wates Kulon Progo. Hal ini ditunjukkan dari rata- rata nilai pra siklus, siklus I,
dan siklus 2, yaitu dari hasil tes evaluasi yang dilakukan siswa pada pelaksanaan siklus
pertama dan kedua. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan
nilai yang dicapai siswa yang dilihat dari rata- rata pelaksanaan penelitian, dimana pada
Pra- siklus, rata- rata yang dicapai siswa adalah 69,9 ; pada siklus pertama rata- rata yang
dicapai siswa adalah 78,3 ; dan pada siklus kedua rata- rata yang dicapai siswa adalah
88,5.
B. Rencana Tindak Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian, maka rencana tindak lanjut dari penelitian ini adalah
guru/ peneliti dapat menerapkan pembelajaran seni musik melalui ansambel musik,
dengan pendekatan ini dapat dijadikan salah satu alternativ dalam variasi pembelajaran.
Selain itu, rencana tindak lanjut setelah penelitian adalah akan menerapkan dan
mengembangkan pembelajaran ansambel musik agar penggunaannya menjadi lebih
efektif, sehingga pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru untuk dapat lebih
meningkatkan minat siswa dalam bermain instrumen musik.
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LAMPIRAN 1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 4 Wates
Mata Pelajaran : Seni Budaya/ Seni Musik
Kelas/ Semester : IXF/ 1
Alokasi waktu : 2x40 menit
Pertemuan/ Siklus : 1 (Satu)/ I (Pertama)
Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
Kompetensi Dasar : Memainkan alat musik melodis sederhana dalam bentuk ansambel musik
Indikator : Memahami cara memainkan alat musik pianika, rekorder, gitar dan
dibantu vokal dalam bentuk ansambel musik
Indikator Pencapaian
Dapat memainkan alat musik pianika, rekorder, gitar dan dibantu vokal dalam bentuk
ansambel musik
I. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran siswa dapat :
Memainkan alat musik pianika, rekorder, gitar dan dibantu vokal dalam bentuk ansambel
II. Materi Pembelajaaran
Memainkan lagu Burung Kaka Tua dalam bentuk ansambel dengan baik
III. Metode Pembelajaran
Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Tanya jawab dan Penugasan.
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Waktu Keterangan
Pendahuluan :
 Guru mengawali dengan salam dan absensi siswa.
 Guru memberi apersepsi tentang permainan sebuah ansambel
melalui tanya jawab dan memberikan motivasi kepada siswa.
3 menit
5 menit
Kegiatan Inti :
 Guru menjelaskan cara bermain alat musik dan menjelaskan 10 menit
Kreatif,
kerjasama
bermain ansambel musik dengan baik yaitu disamping instumen
musik dibunyikan, ekspresi di sesuaikan dengan lagu maupun
sikap badan pun harus tegak, agar pernapasan lebih leluasa
dengan demikian menghasilkan bunyi/ suara yang maksimal.
 Guru membagi siswa dalam 6 kelompok. (1)Kelompok pianika 1,
(2) Kelompok pianika 2, (3) Kelompok rekorder 1, (4) Kelompok
rekorder 2, (5)Kelompok gitar, dan (6)Kelompok vokal.
 Guru menginstruksikan kepada seluruh siswa untuk membaca
notasi lagu Burung Kaka Tua yang sudah dibagikan ke masing-
masing siswa dan dilakukan secara berulang- ulang.
 Guru menginstruksikan pada siswa agar memainkan lagu Burung
Kaka Tua secara kelompok masing- masing alat musik.
 Setelah tiap- tiap kelompok memainkan lagu Burung Kaka Tua,
guru menginstruksikan kembali untuk memainkan lagu tersebut
bersama- sama dalam bentuk ansambel, dan dilakukan secara
berulang- ulang.
10 menit
5 menit
20 menit
20 menit
Kegiatan Penutup :
 Guru mengevaluasi hasil permainan yaitu permainan sudah cukup
baik dan perlu latihan yang banyak di rumah agar lebih baik
dalam tes nanti.
 Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.
5 menit
2 menit
V. Sumber Belajar : Partitur lagu Burung Kaka Tua
VI. Alat : Pianika, rekorder, dan gitar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah                       : SMP Negeri 4 Wates
Mata Pelajaran            : Seni Budaya/ Seni Musik
Kelas/ Semester          : IXF/ 1
Alokasi waktu             : 2x40 menit
Pertemuan/ Siklus : 2 (Dua)/ I (Pertama)
Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
Kompetensi Dasar : Memainkan alat musik melodis sederhana dalam bentuk ansambel
Indikator : Memainkan alat musik pianika, rekorder, gitar dan dibantu vokal dalam
bentuk ansambel
Indikator Pencapaian
 Dapat memainkan lagu Burung Kaka Tua dengan baik dan benar
I. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran siswa dapat :
Memainkan lagu Burung Kaka Tua dalam bentuk ansambel
II. Materi Pembelajaaran
Pengambilan nilai permainan masing-masing instrumen musik dalam bentuk ansambel
III. Metode Pembelajaran
Ceramah dan Demonstrasi.
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Waktu Keterangan
Pendahuluan :
 Guru mengawali dengan salam dan absensi siswa. 3 menit
Kegiatan Inti :
 Guru menjelaskan tentang cara pengambilan nilai yang akan
dilakukan yaitu dengan pengambilan nilai dalam bentuk
kelompok yang masing- masing kelompok terdiri dari 6 siswa
2 menit
Kreatif,
kemandirian
dan
kerjasama.
satu orang siswa sebagai vokal sementara yang lain sebagai
pengiring. Masing- masing adalah 1 orang siswa memainkan
gitar, 2 orang siswa lagi memainkan rekorder 1 dan 2, sementara
2 orang siswa lainya memainkan pianika 1 dan pianika 2.
 Guru meminta siswa membentuk kelompok untuk memulai
dengan pengambilan nilai dengan cara masing- masing kelompok
memainkan instrumen musik.
 Setelah kelompok terbentuk, guru meminta siswa agar
memainkan lagu Burung Kaka Tua secara bersama- sama dalam
bentuk ansambel sebelum pengambilan nilai.
 Setelah lagu selesai dimainkan bersama- sama, kemudian di
mulailah  dengan pengambilan nilai per kelompok.
 Sesudah selesai pengambilan nilai, guru menyuruh seluruh siswa
untuk memainkan kembali lagu tersebut dalam bentuk ansambel
musik di kelas.
65 menit
Kegiatan Penutup :
 Guru memberi masukan terhadap hasil penilaian yang telah
dilaksanakan.
 Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.
7 menit
3 menit
V. Sumber Belajar : Partitur lagu Burung Kaka Tua
VI. Alat : Pianika, rekorder, dan gitar.
Yogyakarta, 22 September 2014
Peneliti
Yanuarius Warawarin
NIM. 07208244029
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 4 Wates
Mata Pelajaran : Seni Budaya/ Seni Musik
Kelas/ Semester : IXF/ 1
Alokasi waktu : 2x40 menit
Pertemuan/ Siklus : 1 (Satu)/ 2 (Dua)
Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
Kompetensi Dasar : Memainkan alat musik melodis sederhana dalam bentuk ansambel
Indikator : Memahami cara memainkan alat musik pianika, rekorder, gitar dan
dibantu vokal dalam bentuk ansambel
Indikator Pencapaian
Dapat memainkan alat musik pianika, rekorder, gitar dan dibantu vokal dalam bentuk
ansambel
I. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran siswa dapat :
Memainkan alat musik pianika, rekorder, gitar dan dibantu vokal dalam bentuk ansambel
II. Materi Pembelajaaran
Memainkan lagu Burung Kaka Tua dalam bentuk ansambel dengan baik
III. Metode Pembelajaran
Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Tanya jawab dan Penugasan.
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Waktu Keterangan
Pendahuluan :
 Guru mengawali dengan salam dan absensi siswa.
 Guru memberikan ulasan tentang pengambilan nilai minggu lalu
yaitu permainan instrumen musik dalam bentuk ansambel musik
sudah cukup baik jadi perlu di tingkatkan lagi agar permainan
semakin baik.
3 menit
5 menit
Kegiatan Inti :
 Guru menjelaskan cara bermain instrumen musik yang baik
dengan menjelaskan ekspresi maupun sikap yang baik dalam
memainkan instrumen musik dalam bentuk ansambel musik.
 Kepada siswa, guru menginstruksikan agar membaca notasi lagu
Burung Kaka Tua secara bersama- sama maupun individu dan
dilakukan berulang- ulang.
 Kepada siswa, guru menginstruksikan agar memainkan lagu
Burung Kaka Tua secara kelompok masing- masing alat musik
yang telah ditentukan dengan sikap dan ekspresi yang baik.
 Setelah tiap- tiap kelompok memainkan lagu Burung Kaka Tua
dengan sikap dan ekspresi yang baik, guru menginstruksikan
kembali agar memainkan lagu tersebut bersama- sama dalam
bentuk ansambel, dan dilakukan secara berulang- ulang hingga
siswa bermain instrumen musik dengan sikap dan ekspresi yang
baik dan benar.
15 menit
10 menit
20 menit
20 menit
Kreatif,
kerjasama
Kegiatan Penutup :
 Guru mengevaluasi hasil permainan instrumen musik dalam
bentuk ansambel musik yaitu permainan instrumen musik sudah
ada peningkatan perlu di latih lagi di rumah agar lebih baik dalam
tes minggu depan.
 Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.
5 menit
2 menit
V. Sumber Belajar : Partitur lagu Burung Kaka Tua
VI. Alat : Pianika, rekorder, dan gitar.
Yogyakarta, 29 September 2014
Peneliti
Yanuarius Warawarin
NIM. 07208244029
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah                       : SMP Negeri 4 Wates
Mata Pelajaran            : Seni Budaya/ Seni Musik
Kelas/ Semester          : IXF/ 1
Alokasi waktu             : 2x40 menit
Pertemuan/ Siklus : 2 (Dua)/ 2 (Dua)
Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
Kompetensi Dasar : Memainkan alat musik melodis sederhana dalam bentuk ansambel
Indikator : Memainkan alat musik pianika, rekorder, gitar dan dibantu vokal dalam
bentuk ansambel
Indikator Pencapaian
 Dapat memainkan lagu Burung Kaka Tua dengan baik dan benar
I. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran siswa dapat :
Memainkan lagu Burung Kaka Tua dalam bentuk ansambel
II. Materi Pembelajaaran
Pengambilan nilai permainan masing-masing instrumen musik dalam bentuk ansambel
III. Metode Pembelajaran
Ceramah dan Demonstrasi.
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Waktu Keterangan
Pendahuluan :
 Guru mengawali dengan salam dan absensi siswa. 3 menit
Kegiatan Inti :
 Guru memberikan penjelasan/ gambaran tentang cara
pengambilan nilai yang akan di laksanakan yaitu sama seperti
minggu sebelumnya.
 Guru meminta siswa membentuk kelompok untuk memulai
2 menit
65 menit
Kreatif,
kemandirian
dan
kerjasama.
dengan pengambilan nilai
 Setelah kelompok terbentuk seperti tes pada minggu sebelumnya,
guru meminta siswa agar memainkan lagu Burung Kaka Tua
secara bersama- sama dalam bentuk ansambel dengan ekspresi
dan sikap yang benar sebelum pengambilan nilai.
 Setelah lagu selesai di mainkan bersama- sama, kemudian di
mulailah dengan pengambilan nilai per kelompok.
 Sesudah selesai pengambilan nilai, guru menyuruh seluruh siswa
untuk memainkan kembali lagu tersebut dalam bentuk ansambel
musik di kelas.
Kegiatan Penutup :
 Guru memberi masukan dan apresiasi terhadap hasil penilaian
yang telah dilaksanakan yaitu permainan sudah baik seperti yang
di harapkan namun bukan hanya itu melainkan tetap lebih giat
lagi agar lebih baik.
 Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.
7 menit
3 menit
V. Sumber Belajar : Partitur lagu Burung Kaka Tua
VI. Alat : Pianika, rekorder, dan gitar.
Yogyakarta, 7 Oktober 2014
Peneliti
Yanuarius Warawarin
NIM. 07208244029
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LAMPIRAN 2
Partitur Lagu Burung Kaka Tua
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LAMPIRAN 3
Lembar Observasi Guru
LEMBAR OBSERVASI GURU
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK
MENGGUNAKAN ANSAMBEL MUSIK
Nama Sekolah : SMP N 4 Wates Pokok Bahasan : Ansambel Musik
Kelas : IXF Hari/ tanggal : Senin, 15-09-2014
Nama Guru : Yanuarius Warawarin Siklus/ pertemuan: Pertama (I)/ satu(1)
Petunjuk:
1. Observer menggunakan lembar observasi ini pada saat pembelajaran (kegiatan tatap
muka) berlangsung.
2. Cara pengisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda check () di bawah
kolom-kolom keterlaksanaan, untuk tiap-tiap langkah pembelajaran. Deskripsikan hasil
pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses pembelajaran berlangsung
pada kolom keterangan.
No Tahap
Pembelajaran
Aspek yang Diamati Keterlaksanaan Keterangan
Ya Tidak
1 Orientasi siswa
Pada masalah
Guru membuka pelajaran
dengan salam dan memeriksa
kesiapan siswa


Menyebutkan dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai



Guru mengkonfirmasikan
rencana kegiatan
pembelajaran menggunakan
pendekatan ansambel musik



Menyampaikan apersepsi
berkaitan dengan materi
pembelajaran


Memotivasi Siswa dengan
mengkaitkan materi yang
akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari



2 Pengorganisasian
siswa untuk
meneliti
Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok, menurut
alat musik yang dimainkan


Memberikan satu bahan lagu
untuk dilatih


Memberitahu siswa alokasi
waktu untuk berlatih


3 Pembimbingan
penyelidikan siswa
Siswa berlatih dengan
kelompoknya masing-masing 
Guru membimbing kelompok
siswa dalam berlatih 
Selama tahap pembimbingan
guru mengecek siswa satu
persatu

Melakukan cek pada tiap
kelompok untuk memantau
latihan siswa

Siswa selesai berlatih tepat
waktu 
4 Pengembangan
dan penyajian hasil
karya
Membimbing siswa untuk
memperhatikan kelompok lain
yang sedang praktik


Mengingatkan siswa untuk
memperhatikan kelompok lain
yang sedang praktik


Guru bersama siswa
memberikan applause (tepuk
tangan) kepada kelompok
yang sudah mempraktikan
hasil latihannya




5 Analisis dan
evaluasi proses
pemecahan
masalah
Memberi evaluasi terhadap
praktik yang telah
dilaksanakan


Guru mengontrol kelas
dengan baik 
Membimbing siswa untuk
membuat simpulan dari
materi yang sudah dipraktikan


Memberikan tugas kepada
siswa 
Catatan:
,…………………………………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
Wates, 15 September 2014
Observer,
Apriani Ruspita P, A Md
LEMBAR OBSERVASI GURU
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK
MENGGUNAKAN ANSAMBEL MUSIK
Nama Sekolah : SMP N 4 Wates Pokok Bahasan : Ansambel Musik
Kelas : IXF Hari/ tanggal : Senin, 22-09-2014
Nama Guru : Yanuarius Warawarin Siklus/ pertemuan: Pertama (I)/ dua(2)
Petunjuk:
1. Observer menggunakan lembar observasi ini pada saat pembelajaran (kegiatan tatap
muka) berlangsung.
2. Cara pengisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda check () di bawah
kolom-kolom keterlaksanaan, untuk tiap-tiap langkah pembelajaran. Deskripsikan hasil
pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses pembelajaran berlangsung
pada kolom keterangan.
No Tahap
Pembelajaran
Aspek yang Diamati Keterlaksanaan Keterangan
Ya Tidak
1 Orientasi siswa
Pada masalah
Guru membuka pelajaran
dengan salam dan memeriksa
kesiapan siswa


Menyebutkan dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai

Guru mengkonfirmasikan
rencana kegiatan
pembelajaran menggunakan
pendekatan ansambel musik

Menyampaikan apersepsi
berkaitan dengan materi
pembelajaran


Memotivasi Siswa dengan
mengkaitkan materi yang
akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari

2 Pengorganisasian
siswa untuk
meneliti
Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok, menurut
alat musik yang dimainkan.

Memberikan satu bahan lagu
untuk dilatih


Memberitahu siswa alokasi
waktu untuk berlatih 
3 Pembimbingan
penyelidikan siswa
Siswa berlatih dengan
kelompoknya masing-masing 
Guru membimbing kelompok
siswa dalam berlatih 
Selama tahap pembimbingan
guru mengecek siswa satu
persatu

Melakukan cek pada tiap
kelompok untuk memantau
latihan siswa

Siswa selesai berlatih tepat
waktu 
4 Pengembangan
dan penyajian hasil
karya
Membimbing siswa untuk
memperhatikan kelompok lain
yang sedang praktik



Mengingatkan siswa untuk
memperhatikan kelompok lain
yang sedang praktik

Guru bersama siswa
memberikan applause (tepuk
tangan) kepada kelompok
yang sudah mempraktikan
hasil latihannya

5 Analisis dan
evaluasi proses
pemecahan
masalah
Memberi evaluasi terhadap
praktik yang telah
dilaksanakan

Guru mengontrol kelas
dengan baik 
Membimbing siswa untuk
membuat simpulan dari
materi yang sudah dipraktikan

Memberikan tugas kepada
siswa 
Catatan:
,…………………………………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
Wates, 22 September 2014
Observer,
Apriani Ruspita P, A Md
LEMBAR OBSERVASI GURU
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK
MENGGUNAKAN ANSAMBEL MUSIK
Nama Sekolah : SMP N 4 Wates Pokok Bahasan : Ansambel Musik
Kelas : IXF Hari/ tanggal : Senin, 29-09-2014
Nama Guru : Yanuarius Warawarin Siklus/ pertemuan: Dua (2)/ satu(1)
Petunjuk:
1. Observer menggunakan lembar observasi ini pada saat pembelajaran (kegiatan tatap
muka) berlangsung.
2. Cara pengisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda check () di bawah
kolom- kolom keterlaksanaan, untuk tiap- tiap langkah pembelajaran. Deskripsikan hasil
pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses pembelajaran berlangsung
pada kolom keterangan.
No Tahap
Pembelajaran
Aspek yang Diamati Keterlaksanaan Keterangan
Ya Tidak
1 Orientasi siswa
Pada masalah
Guru membuka pelajaran
dengan salam dan memeriksa
kesiapan siswa

Menyebutkan dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai


Guru mengkonfirmasikan
rencana kegiatan
pembelajaran menggunakan
pendekatan ansambel musik



Menyampaikan apersepsi
berkaitan dengan materi
Pembelajaran


Memotivasi Siswa dengan
mengkaitkan materi yang
akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari


2 Pengorganisasian
siswa untuk
meneliti
Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok, menurut
alat musik yang dimainkan.


Memberikan satu bahan lagu
untuk dilatih 
Memberitahu siswa alokasi
waktu untuk berlatih 
3 Pembimbingan
penyelidikan siswa
Siswa berlatih dengan
kelompoknya masing-masing 
Guru membimbing kelompok
siswa dalam berlatih

Selama tahap pembimbingan
guru mengecek siswa satu
persatu

Melakukan cek pada tiap
kelompok untuk memantau
latihan siswa

Siswa selesai berlatih tepat
waktu 
4 Pengembangan
dan penyajian hasil
karya
Membimbing siswa untuk
memperhatikan kelompok lain
yang sedang praktik


Mengingatkan siswa untuk
memperhatikan kelompok lain
yang sedang praktik


Guru bersama siswa
memberikan applause (tepuk
tangan) kepada kelompok
yang sudah mempraktikan
hasil latihannya



5 Analisis dan
evaluasi proses
pemecahan
masalah
Memberi evaluasi terhadap
praktik yang telah
dilaksanakan


Guru mengontrol kelas
dengan baik

Membimbing siswa untuk
membuat simpulan dari
materi yang sudah dipraktikan

Memberikan tugas kepada
siswa


Catatan:
,…………………………………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
Wates, 29 September 2014
Observer,
Apriani Ruspita P, A Md
LEMBAR OBSERVASI GURU
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK
MENGGUNAKAN ANSAMBEL MUSIK
Nama Sekolah : SMP N 4 Wates Pokok Bahasan : Ansambel Musik
Kelas : IXF Hari/ tanggal : Selasa, 7-10-2014
Nama Guru : Yanuarius Warawarin Siklus/ pertemuan: Dua (2)/ dua(2)
Petunjuk:
1. Observer menggunakan lembar observasi ini pada saat pembelajaran (kegiatan tatap
muka) berlangsung.
2. Cara pengisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda check () di bawah
kolom- kolom keterlaksanaan, untuk tiap- tiap langkah pembelajaran. Deskripsikan hasil
pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses pembelajaran berlangsung
pada kolom keterangan.
No Tahap
Pembelajaran
Aspek yang Diamati Keterlaksanaan Keterangan
Ya Tidak
1 Orientasi siswa
Pada masalah
Guru membuka pelajaran
dengan salam dan memeriksa
kesiapan siswa


Menyebutkan dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai



Guru mengkonfirmasikan
rencana kegiatan
pembelajaran menggunakan
pendekatan ansambel musik



Menyampaikan apersepsi
berkaitan dengan materi
pembelajaran


Memotivasi Siswa dengan
mengkaitkan materi yang
akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari



2 Pengorganisasian
siswa untuk
meneliti
Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok, menurut
alat musik yang dimainkan.


Memberikan satu bahan lagu
untuk dilatih 
Memberitahu siswa alokasi
waktu untuk berlatih 
3 Pembimbingan
penyelidikan siswa
Siswa berlatih dengan
kelompoknya masing-masing 
Guru membimbing kelompok
siswa dalam berlatih 
Selama tahap pembimbingan
guru mengecek siswa satu
persatu


Melakukan cek pada tiap
kelompok untuk memantau
latihan siswa

Siswa selesai berlatih tepat
waktu 
4 Pengembangan
dan penyajian hasil
karya
Membimbing siswa untuk
memperhatikan kelompok lain
yang sedang praktik


Mengingatkan siswa untuk
memperhatikan kelompok lain
yang sedang praktik


Guru bersama siswa
memberikan applause (tepuk
tangan) kepada kelompok
yang sudah mempraktikan
hasil latihannya



5 Analisis dan
evaluasi proses
pemecahan
masalah
Memberi evaluasi terhadap
praktik yang telah
dilaksanakan


Guru mengontrol kelas
dengan baik


Membimbing siswa untuk
membuat simpulan dari
materi yang sudah dipraktikan

Memberikan tugas kepada
siswa

Catatan:
,…………………………………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
Wates, 7 Oktober 2014
Observer,
Apriani Ruspita P, A Md
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LAMPIRAN 4
Lembar Observasi Siswa
LEMBAR OBSERVASI SISWA
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK
MENGGUNAKAN ANSAMBEL MUSIK
Nama Sekolah : SMP N 4 Wates Hari/ tanggal : Senin, 15-09-2014
Kelas : IXF Siklus/ pertemuan : Pertama(I)/ satu(1)
Pokok bahasan : Ansambel Musik
Petunjuk:
1. Lembar observasi ini digunakan oleh observer, pada saat pembelajaran (kegiatan tatap
muka) berlangsung.
2. Cara pengisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda check () di bawah
kolom-kolom keterlaksanaan, untuk tiap-tiap langkah pembelajaran. Deskripsikan hasil
pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses pembelajaran berlangsung
pada kolom keterangan.
No Aspek yang diamati
Hasil
pengamatan Keterangan
Ya Tidak
1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib 
2 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan tekun dan bersemangat

3 Siswa memperhatikan ketika guru memberi
penjelasan

4 Selama pembelajaran berlangsung siswa
fokus pada pelajaran

5 Siswa bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan

6 Siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan
guru

7 Siswa berlatih memainkan instrumen musik
dengan sungguh-sungguh

8 Siswa aktif melaksanakan arahan guru 
9 Siswa menunjukkan sikap antusias terhadap
pembelajaran ansambel musik

10 Siswa melakukan evaluasi hasil akhir
pembelajaran bersama guru

Catatan:
,…………………………………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
Wates, 15 September 2014
Observer,
Apriani Ruspita P, A Md
LEMBAR OBSERVASI SISWA
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK
MENGGUNAKAN ANSAMBEL MUSIK
Nama Sekolah : SMP N 4 Wates Hari/ tanggal : Senin, 22-09-2014
Kelas : IXF Siklus/ pertemuan : Pertama(I)/ dua(2)
Pokok bahasan : Ansambel Musik
Petunjuk:
1. Lembar observasi ini digunakan oleh observer, pada saat pembelajaran (kegiatan tatap
muka) berlangsung.
2. Cara pengisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda check () di bawah
kolom-kolom keterlaksanaan, untuk tiap-tiap langkah pembelajaran. Deskripsikan hasil
pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses pembelajaran berlangsung
pada kolom keterangan.
No Aspek yang diamati
Hasil
pengamatan Keterangan
Ya Tidak
1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib 
2 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan tekun dan bersemangat

3 Siswa memperhatikan ketika guru memberi
penjelasan

4 Selama pembelajaran berlangsung siswa
fokus pada pelajaran

5 Siswa bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan

6 Siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan
guru

7 Siswa berlatih memainkan instrumen musik
dengan sungguh-sungguh

8 Siswa aktif melaksanakan arahan guru 
9 Siswa menunjukkan sikap antusias terhadap
pembelajaran ansambel musik

10 Siswa melakukan evaluasi hasil akhir
pembelajaran bersama guru

Catatan:
,…………………………………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
Wates, 22 September 2014
Observer,
Apriani Ruspita P, A Md
LEMBAR OBSERVASI SISWA
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK
MENGGUNAKAN ANSAMBEL MUSIK
Nama Sekolah : SMP N 4 Wates Hari/ tanggal : Senin, 29-09-2014
Kelas : IXF Siklus/ pertemuan : Dua (2)/ satu(1)
Pokok bahasan : Ansambel Musik
Petunjuk:
1. Lembar observasi ini digunakan oleh observer, pada saat pembelajaran (kegiatan tatap
muka) berlangsung.
2. Cara pengisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda check () di bawah
kolom- kolom keterlaksanaan, untuk tiap- tiap langkah pembelajaran. Deskripsikan hasil
pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses pembelajaran berlangsung
pada kolom keterangan.
No Aspek yang diamati
Hasil
pengamatan Keterangan
Ya Tidak
1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib 
2 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan tekun dan bersemangat

3 Siswa memperhatikan ketika guru memberi
penjelasan

4 Selama pembelajaran berlangsung siswa
fokus pada pelajaran

5 Siswa bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan

6 Siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan
guru

7 Siswa berlatih memainkan instrumen musik
dengan sungguh-sungguh

8 Siswa aktif melakukan arahan guru 
9 Siswa menunjukkan sikap antusias terhadap
pembelajaran ansambel musik

10 Siswa melakukan evaluasi hasil akhir
pembelajaran bersama guru

Catatan:
,…………………………………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
Wates, 29 September 2014
Observer,
Apriani Ruspita P, A Md
LEMBAR OBSERVASI SISWA
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK
MENGGUNAKAN ANSAMBEL MUSIK
Nama Sekolah : SMP N 4 Wates Hari/ tanggal : Selasa, 7-10-2014
Kelas : IXF Siklus/ pertemuan : Dua(2)/ dua(2)
Pokok bahasan : Ansambel Musik
Petunjuk:
1. Lembar observasi ini digunakan oleh observer, pada saat pembelajaran (kegiatan tatap
muka) berlangsung.
2. Cara pengisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda check () di bawah
kolom- kolom keterlaksanaan, untuk tiap- tiap langkah pembelajaran. Deskripsikan hasil
pengamatan sesuai dengan apa yang Anda amati selama proses pembelajaran berlangsung
pada kolom keterangan.
No Aspek yang diamati
Hasil
pengamatan Keterangan
Ya Tidak
1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib 
2 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan tekun dan bersemangat

3 Siswa memperhatikan ketika guru memberi
Penjelasan

4 Selama pembelajaran berlangsung siswa
fokus pada pelajaran

5 Siswa bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan

6 Siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan
guru

7 Siswa berlatih memainkan instrumen musik
dengan sungguh-sungguh

8 Siswa aktif melakukan arahan guru 
9 Siswa menunjukkan sikap antusias terhadap
pembelajaran ansambel nusik

10 Siswa melakukan evaluasi hasil akhir
pembelajaran bersama guru

Catatan:
,…………………………………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………..
Wates, 7 Oktober 2014
Observer,
Apriani Ruspita P, A Md
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LAMPIRAN 5
Catatan Lapangan
Catatan Lapangan 1
Pertemuan ke 1 siklus I
Hari / tanggal : Senin/ 15 September 2014
Materi : Ansambel Musik lagu Burung Kaka Tua
 Pembelajaran dimulai pukul 10.55 - 11.35 dan istirahat 10 menit kemudian pembelajaran
dilanjutkan kembali pukul 11.45 hingga selesai yaitu pukul 12.25.
 Antusias yang diperlihatkan siswa dalam mengikuti pelajaran cukup baik.
 Guru agak kewalahan dalam menertibkan siswa meskipun jumlahnya sedikit (28) namun
karena ketertarikan para siswa pada pembelajaran membuat guru mampu mengatasi
situasi tersebut.
 Kendala yang dihadapi guru ialah siswa sudah terbiasa dengan aransemen lagu Burung
Kaka Tua yang di ajarkan guru SMP Negeri 4 Wates, akibatnya aransemen lagu yang
dibuat oleh peneliti pada bagian- bagian tertentu tidak sesuai/ permainan instrumen lagu
yang lama tetap dipertahankan, namun peneliti terus berupaya menyelesaikan persoalan
tersebut meskipun waktunya terasa sangat terbatas.
Catatan Lapangan 2
Pertemuan ke 2 siklus I
Hari / tanggal : Senin/ 22 September 2014
Materi : Pengambilan nilai lagu Burung Kaka Tua dalam bentunk ansambel musik
 Evaluasi siklus satu cukup baik walaupun sebagian siswa belum kompak, terutama
kelompok pianika 2 dan rekorder 2 di tambah dengan kelompok gitar, pada saat di uji per
masing- masing kelompok.
 Sebagian Siswa kelihatan grogi jika di uji dalam kelompoknya masing- masing.
Catatan Lapangan 3
Pertemuan ke 1 siklus II
Hari / tanggal  : Senin, 29 September 2014
Materi             :  Ansambel Musik lagu Burung Kaka Tua
 Masih terlihat antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran.
 Penampilan dalam memainkan ansambel musik secara keseluruhan sudah lebih baik dari
sebelumnya, meskipun dari sisi sikap maupun ekspresi dari beberapa siswa belum begitu
baik.
Catatan Lapangan 4
Pertemuan ke 2 siklus II
Hari / tanggal : Selasa, 7 Oktober 2014
Materi : Ansambel Musik lagu Burung Kaka Tua
Masing- masing kelompok instrumen musik mulai dari pianika, rekorder, gitar dan vokal secara
keseluruhan permainan instrumen musik dan penilaiannnya semakin baik.
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LAMPIRAN 6
Foto Penelitian
(Marvin 2014)
(Marvin 2014)
(Marvin 2014)
(Marvin 2014)
(Marvin 2014)
(Marvin 2014)
68
LAMPIRAN 7
Permohonan Menjadi Ahli Expert
dan Surat Pernyataan
Yogyakarta, 8 September 2014
Hal : Permohonan Menjadi Ahli Expert
Kepada Yth.
Ibu Apriani Ruspita P, A Md
Guru SMP Negeri 4 Wates
Di tempat
Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir saya yang berjudul “Upaya Peningkatan Minat
Siswa Terhadap Pembelajaran Musik Menggunakan Ansambel Musik di SMP Negeri 4 Wates
Kulon Progo”, maka dengan ini saya,
Nama : Yanuarius Warawarin
NIM : 07208244029
Jurusan : Pendidikan Seni Musik
Mohon kepada Ibu kiranya berkenan menjadi ahli expert guna memvalidasi instrument penelitian
saya. Adapun instrumen penelitian untuk divalidasi serta lembar komentar, saran dan masukan
terlampir.
Atas kesediaan Ibu menjadi ahli expert guna memvalidasi instrumen penelitian saya, diucapkan
terima kasih.
Hormat saya,
Yanuarius Warawarin
SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama         : Apriani Ruspita P, A Md
Unit Kerja : SMP Negeri 4 Wates
Jabatan      : Guru
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Yanuarius Warawarin
NIM : 07208244029
Telah mengadakan penelitian “Upaya Peningkatan Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Musik
Menggunakan Ansambel Musik di SMP Negeri 4 Wates Kulon Progo”, sejak tanggal 15
September hingga 7 Oktober 2014, dan saya benar-benar menjadi kolaborator dan memvalidasi
instrument penelitian yang telah dilaksanakan.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.
Wates, 7 Oktober 2014
Yang menyatakan
(Apriani Ruspita P, A Md)
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LAMPIRAN 8
Surat Permohonan Ijin
Penelitian
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LAMPIRAN 9
Surat Keterangan Ijin
Penelitian


